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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh psychological factors (yang 

terdiri dari overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, dan considering 

the past), framing effect, dan incidental emotions terhadap keputusan investasi 

saham anak muda, dengan konteks konten edukasi investasi di platform media 

sosial TikTok. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena maraknya 

konten edukasi investasi terutama pada sektor saham di TikTok serta meningkatnya 

jumlah investor muda aktif. Pendekatan penelitian menggunakan metode 

kuantitatif. Sampel terdiri dari 190 responden mahasiswa aktif Program Studi 

Manajemen Universitas Islam Indonesia yang melakukan investasi pada instrumen 

saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological factors yang terdiri dari 

overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, dan considering the past 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham. Selain itu, 

Framing effect, incidental emotions, dan konten edukasi investasi juga terbukti 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis dalam bidang behavioral finance serta implikasi praktis bagi 

penyelenggara edukasi keuangan digital dan investor muda agar lebih bijak dalam 

memfilter informasi investasi di media sosial. 

 

 

Kata Kunci: Psychological Factors, Framing Effect, Incidental Emotions, Konten 

Edukasi Investasi, Keputusan Investasi, Anak Muda. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of psychological factors (consisting of 

overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, and considering the past), 

framing effect, and incidental emotions on young people’s stock investment 

decisions, in the context of investment education content on the TikTok social media 

platform. The background of this study is based on the phenomenon of the rise of 

investment education content, especially in the stock sector on TikTok and the 

increasing number of active young investors. The research approach uses a 

quantitative method. The sample consisted of 190 respondents who were active 

students of the Management Study Program, Islamic University of Indonesia who 

invested in stock instruments. The results of the study showed that psychological 

factors consisting of overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, and 

considering the past had a significant influence on stock investment decisions. In 

addition, the Framing effect, incidental emotions, and investment education content 

were also proven to have a positive effect on investment decisions. This study 

provides theoretical contributions in the field of behavioral finance as well as 

practical implications for digital financial education providers and young investors 

to be wiser in filtering investment information on social media. 

 

 

Keywords: Psychological Factors, Framing Effect, Incidental Emotions, 

Investment Education Content, Investment Decisions, Young People. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Investasi merupakan sebuah aktivitas menyimpan atau menempatkan dana 

pada periode tertentu dengan harapan penyimpanan tersebut dapat menimbulkan 

keuntungan atau peningkatan nilai investasi. Menurut Nadila et al., (2023), 

investasi dapat dikatakan sebagai penanaman modal, dengan jangka waktu panjang 

dengan cara pengadaan aktiva lengkap ataupun pembelian saham serta surat 

berharga lainnya dengan tujuan akan mendapatkan keuntungan. Investasi 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu aset riil dan aset finansial Takdir et al., (2022). Aset 

riil merupakan aset yang berwujud seperti rumah, tanah, dan emas nilainya 

meningkat dari tahun ke tahun namun investasi jenis ini tidak mudah untuk 

dicairkan. Berbeda dengan aset finansial yang bersifat liquid (mudah dicairkan) 

seperti saham, obligasi, dan reksa dana. Ada beberapa produk investasi yang sudah 

ada di Indonesia mulai dari investasi emas, tanah, deposito, sertifikat BI, obligasi, 

warran, saham, dan masih banyak lagi, dan saham salah satu bentuk investasi 

dengan return paling besar L. Hidayat et al., (2019).  

 Investasi saham, khususnya, banyak dikenal luas karena terdapat di pasar 

modal dan menawarkan peluang keuntungan yang cukup besar meskipun disertai 

dengan risiko yang relatif tinggi. Berdasarkan data KSEI pertumbuhan investor dari 

tahun 2020 hingga januari 2024 mengalami pertumbuhan yang signifikan, 

https://www.ksei.co.id/files/Statistik_Publik_Januari_2024_v3.pdf
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berdasarkan data tersebut investor paling banyak berada di produk investasi pasar 

modal Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), (2024). Sedangkan komposisi 

investor paling banyak yaitu individual investor yang mana di tahun 2023 

berjumlah 11.986.634 dan di tahun 2024 mengalami kenaikan menjadi 12.126.768. 

Hal ini mencerminkan minat yang terus berkembang dari masyarakat Indonesia 

untuk berinvestasi, terutama di pasar saham, sebagai bagian dari upaya untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih besar.  

 Investasi bukan hanya sekadar alat untuk meningkatkan kekayaan pribadi, 

tetapi juga menjadi instrumen yang sangat penting untuk mendukung pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan Agustari et al., (2024). Bagi anak muda penting untuk mengetahui 

pentingnya investasi melalui manfaat investasi, seperti (1) mendapatkan 

keuntungan melalui peningkatan nilai aset ataupun melalui pendapatan investasi 

tersebut, (2) menghindari inflasi atau menjaga nilai aset yang dimiliki, (3) mencapai 

tujuan keuangan, contohnya pensiun dengan rasa aman terhadap keuangan, (4) 

mengurangi resiko kerugian dan meningkatkan imbal hasil melalui divesifikasi 

portofolio, dll. Perkembangan teknologi saat ini semakin mempermudah 

masyarakat dalam mengakses informasi mengenai pentingnya berinvestasi, serta 

memberikan edukasi mengenai cara dan produk investasi yang tepat. Menurut 

penelitian sebelumnya, kemajuan teknologi memudahkan akses ke informasi 

investasi Rahadi & Stevanus, (2020). 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi penting nya berinvestasi yaitu adanya 

inflasi. Berdasarkan laporan indikator inflasi bank indonesia, tingkat inflasi di 
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Indonesia dapat mengalami fluktuasi setiap bulannya, yang menjadikan nilai mata 

uang cenderung menurun.  

 

Gambar 1. 1 Data Inflansi di Indonesia 

Maka dari itu, penting bagi kita untuk menjaga nilai mata uang, salah 

satunya dengan berinvestasi. Investasi juga dapat dijadikan sebagai langkah 

strategis dalam menjaga dan bahkan meningkatkan nilai kekayaan mereka. Dengan 

berinvestasi, masyarakat dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar, sekaligus menjaga kestabilan nilai kekayaan mereka 

dalam menghadapi tantangan ekonomi seperti inflasi. 

 Saat ini, investasi telah merupakan tren di kalangan anak muda, terutama di 

kalangan generasi Z. Investasi menjadi salah satu topik yang semakin populer di 

kalangan anak muda saat ini. Kecenderungan ini dipicu oleh perkembangan 

teknologi dan kemudahan akses informasi yang semakin mudah, khususnya melalui 

platform media sosial. Bahkan konten konten investasi telah tersebar luas di media 

sosial. Sehingga banyak yang akhirnya termotivasi untuk berinvestasi, namun ada 

juga yang hanya sekedar FOMO (Fear of Missing Out). Kecenderungan anak muda 

untuk berinvestasi dapat dipicu oleh dua faktor utama: pertama, kemajuan teknologi 
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yang memungkinkan mereka untuk mengakses informasi finansial secara cepat dan 

mudah, dan kedua, kehadiran media sosial yang tidak hanya menyediakan 

informasi, tetapi juga edukasi yang berguna terkait dengan dunia investasi.  

 Salah satu platform yang berperan dalam memperkenalkan konsep investasi 

dan memberikan edukasi terkait investasi adalah TikTok. Di antara berbagai 

platform media sosial, TikTok telah muncul sebagai salah satu yang berpengaruh 

dalam memperkenalkan konsep investasi kepada generasi muda. Dengan format 

video singkat dan kreatif, TikTok memudahkan dan menambah daya tarik anak 

muda untuk memahami dan mengeksplor lebih lanjut terkait pemaparan konten 

terkait topik yang sebelumnya dianggap rumit seperti investasi saham, reksa dana, 

dan instrumen investasi lainnya. Menurut Rahmana & Damariswara, (2022), 

Media edukasi yang saat ini digemari oleh anak muda yaitu dalam bentuk video, 

dalam aplikasi TikTok penyampaiannya melalui video sehingga anak muda merasa 

nyaman ditambah dengan video yang dikemas lebih menarik dan dapat dengan 

mudah di akses dan tanpa batasan penggunanya. 

 Beberapa diantaranya konten kreator yang menjadi pelopor dalam 

memperkenalkan produk investasi di media sosial terutama tiktok yaitu: Felicia 

Putri Tjiasaka dengan akun tiktok @felicia.tjiasaka dengan pengikut berjumlah 

1,4JT, Axel jeremy dengan akun tiktok @axeljeremy_ dengan pengikut berjumlah 

222,7RB, dan Nicho candra dengan akun tiktok @nichocandra dengan pengikut 

berjumlah 54,2RB. Salah satu jenis investasi yang paling populer di kalangan anak 

muda adalah saham, yang kini semakin mudah diakses berkat berbagai aplikasi 
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investasi yang mudah diakses, seperti: bibit dan ajaib yang dapat diakses dimana 

saja.  

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), investor yang 

mendominasi adalah investor milenial yang berusia di bawah 30 tahun dengan 

jumlah persentase sebesar 56,29% (KSEI, 2024). Saat ini investor paling banyak di 

rentan usia kurang dari 30 tahun. Hal ini dibuktikan dari data yang ada di Kustodian 

sentral efek indonesia.  

 

Gambar 1. 2 Data Usia KSEI 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

 Ini membuktikan bahwa investasi telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan finansial anak muda, yang semakin sadar akan pentingnya 

merencanakan masa depan finansial mereka sejak dini. Kecenderungan ini juga 

dipengaruhi oleh keinginan anak muda untuk memperoleh keuntungan jangka 

panjang dan melindungi nilai uang mereka di tengah ketidakpastian ekonomi. 

Namun, meskipun investasi menawarkan banyak manfaat, keputusan investasi yang 

tepat sering kali menjadi tantangan, terutama bagi mereka yang baru memulai.  

 Saham merupakan instrument investasi yang dapat digunakan oleh investor 

sebagai kendaraan dengan tujuan ‘bebas finansial’Soegoto & Afiansyah, (2023). 

Investasi saham termasuk investasi terbaik yang paling dipahami dengan 



6 
 

pengetahuan yang memadai serta dilakukan dengan sungguh-sungguh. Generasi 

muda, khususnya Generasi Z, semakin tertarik pada investasi saham seiring dengan 

berkembangnya teknologi digital yang membuat investasi menjadi lebih mudah 

diakses. Platform digital seperti aplikasi investasi (misalnya Ajaib, Bibit, dan 

Stockbit) serta media sosial seperti TikTok, Instagram, dan YouTube berperan 

besar dalam mendorong ketertarikan ini.  

 Generasi muda cenderung memilih saham sebagai instrumen investasi 

karena menawarkan potensi keuntungan yang signifikan dalam jangka panjang, 

meskipun resikonya juga relatif tinggi dibandingkan instrumen lain seperti deposito 

atau obligasi. Dalam pengambilan keputusan investasi, anak muda sering kali 

terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal seperti tren pasar, rekomendasi teman atau 

komunitas, serta informasi dari influencer di media sosial. TikTok, misalnya, 

menjadi platform edukasi yang populer, dengan berbagai kreator yang membagikan 

analisis saham, tips investasi, dan strategi pengelolaan portofolio  

 Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan investasi, contohnya faktor fundamental dan faktor psikologis. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan 

investasi, seperti faktor fundamental dan faktor psikologis, sangat penting untuk 

membantu mereka membuat keputusan yang tepat. Proses pengambilan keputusan 

investasi tidak dapat dipandang secara sederhana, karena melibatkan banyak 

pertimbangan dan analisis yang mendalam terhadap berbagai faktor.  

Faktor fundamental dalam investasi merujuk pada kondisi ekonomi dan 

keuangan yang dapat memengaruhi nilai suatu aset atau perusahaan. Faktor-faktor 
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seperti rasio keuangan perusahaan, kinerja industri, dan kondisi pasar dapat 

memberikan indikasi apakah suatu investasi layak untuk dipilih. Sebagai contoh, 

analisis terhadap rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), Earning Per Share 

(EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER) dapat memberikan gambaran tentang 

potensi return dari saham suatu perusahaan.  

 Ekstrapolasi fundamental telah mendapat perhatian yang meningkat dalam 

perilaku keuangan karena analisis fundamental adalah informasi penting yang 

mendorong pergerakan harga saham Huang et al., (2020). Faktor fundamental 

diproksikan dengan Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Earning Per 

Share (EPS), dan Hutang kepada Equity Ratio (DER) secara parsial tidak 

terindikasi signifikan mempengaruhi pengembalian saham pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ'45 Sumani, (2020). Faktor fundamental 

yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) diindikasikan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap return saham pada perusahaan yang 

terdaftar di indeks LQ'45. Faktor fundamental yang diproksikan dengan Market to 

Book Value (MBV) diindikasikan memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap return saham pada LQ'45 yang terdaftar perusahaan.  

 Selain faktor fundamental, psychological factors juga memainkan peran 

penting dalam pengambilan keputusan investasi. Menurut Pramono, (2021), 

Psychological factors yang mempengaruhi keputusan investasi meliputi 

overconfidence, herding behavior, FOMO (Fear of Missing Out), emotions, dan 

considering the past. Berdasarkan penelitian sebelumnya, psychological factors 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Psychological factors 
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telah terbukti berkontribusi dalam pengambilan keputusan investasi. Hasil 

analisisnya menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi 0,001, yang 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara psychological factors dan 

keputusan investasi Wahyuni & Pramono, (2021). Hasil penelitian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap psychological factors ini dapat 

membantu anak muda membuat keputusan investasi yang lebih baik dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan investasi S. H. P. Sari, (2021). 

 Framing effect merupakan cara penyampaian informasi yang dapat 

mempengaruhi persepsi dan keputusan individu Anas Stasya Insani & Nury 

khirdany, (2023). Menurut Wardani & Sukirno, (2014), Framing 

(pembingkaian) adalah cara penyampaian bahasa yang digunakan untuk mengelola 

makna atau isi. Dalam konteks investasi, cara informasi disajikan apakah dalam 

bentuk keuntungan yang mungkin diperoleh atau kerugian yang mungkin dialami 

dapat memengaruhi keputusan investasi anak muda. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa framing dapat mendorong individu atau berpengaruh untuk 

keputusan investasi, adanya perbedaan pada cara pengambilan keputusan antara 

individu yang terpapar framing positif dan yang terpapar informasi framing negatif  

Pasek et al., (2019). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya 

pemahaman tentang framing dalam penyampaian konten edukasi investasi di 

TikTok, di mana cara penyampaian informasi dapat memengaruhi keputusan 

investasi anak muda U. P. Sari & Dwita, (2024). 

 Incidental Emotions, yaitu emosi yang tidak terkait langsung dengan 

keputusan yang diambil, juga dapat memengaruhi keputusan investasi. Penelitian 
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menunjukkan bahwa emosi seperti kebahagiaan, kemarahan, atau kecemasan dapat 

memengaruhi cara seseorang menilai risiko dan potensi keuntungan dari investasi. 

Ketahanan emosional   muncul   sebagai   faktor   penentu   yang   sangat   penting, 

yang   secara   independen berkontribusi pada keragaman keputusan investasi 

Judijanto & Ilhamiwati, (2023).  Misalnya, seseorang yang sedang dalam suasana 

hati yang baik mungkin lebih cenderung untuk mengambil risiko dalam investasi, 

sedangkan individu yang merasa cemas mungkin lebih berhati-hati.  

 Konten edukasi investasi di TikTok dapat dikategorikan sebagai faktor 

psikologis dalam pengambilan keputusan investasi karena beberapa alasan terkait 

dengan bagaimana media sosial mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang. 

Salah satunya adalah efek social proof (bukti sosial), di mana pengguna cenderung 

mengikuti keputusan investasi orang lain yang terlihat sukses, meskipun mereka 

mungkin tidak sepenuhnya memahami risiko yang terlibat. Selain itu, ada juga 

confirmation bias, di mana pengguna lebih mudah menerima informasi yang 

mendukung pandangan atau harapan mereka, sementara mengabaikan informasi 

yang bertentangan. TikTok, dengan format video pendeknya yang menarik disertai 

dengan headline atau kata – kata yang menarik sering menyajikan informasi secara 

cepat dan emosional, yang bisa mempengaruhi keputusan investasi tanpa 

mempertimbangkan faktor rasional atau risiko. Semua faktor ini menunjukkan 

bagaimana konten edukasi investasi di TikTok dapat mempengaruhi keputusan 

finansial pengguna secara psikologis.  

Penelitian ini menyajikan kebaruan, yaitu pengaruh konten TikTok terhadap 

keputusan investasi generasi muda. TikTok adalah platform media sosial yang 
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semakin populer belakangan ini. Selain itu, akhir – akhir ini marak influencer yang 

membagikan pengalaman dan pengetahuannya terkait investasi saham mereka 

melalui konten – konten yang dibagikan di platfrom TikTok. Oleh karena itu, 

kebaruan dalam penelitian ini terletak pada analisis konten investasi yang ada di 

TikTok. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka ada beberapa hal penting yang diidentifikasi 

sebagai dasar utama kenapa penelitian ini penting dilakukan: 

1. Minimnya penelitian yang menjelaskan terkait pengaruh psychological 

factors, framing effect, dan incidental emotions terhadap keputusan 

investasi berdasarkan konten edukasi investasi yang ada di platform sosial 

media TikTok. 

2. Banyaknya konten - konten edukasi investasi pada platform TikTok yang 

secara tidak sadar berpengaruh terhadap keputusan investasi saham anak 

muda. 

3. Banyak influencer yang membuat konten yang berisikan makna yang sama, 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi saham, terutama 

pada anak muda yang masih pada proses pembelajaran. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh psychological factors yang terdiri dari 

overconfidence, herding behavior, FOMO (Fear of missing out), emotions, 

dan considering the past terhadap keputusan investasi saham anak muda. 

2. Bagaimana pengaruh framing effect, incidental emotions dan konten 

edukasi investasi saham terhadap keputusan investasi saham anak muda. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini secara spesifik 

ditujukan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh psychological factors yaitu overconfidence, herding 

behavior, FOMO (fear of missing out) dan emotion berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan. 

2. Mengetahui pengaruh framing effect, incidental emotion, dan konten 

edukasi terhadap pengambilan keputusan investasi. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori pengambilan keputusan 

investasi dengan menganalisis pengaruh psychological factors, framing effect, 

incidental emotions, serta peran konten edukasi TikTok dalam membentuk 

keputusan investasi saham anak muda. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman tentang literasi keuangan dan pengaruh media sosial 

terhadap keputusan investasi saham anak muda. 

1.5.2 Kontribusi Empiris 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bukti empiris 

mengenai pengaruh psychological factors, framing effect, incidental emotions dan 

konten edukasi terhadap keputusan investasi saham, serta perbedaan keputusan 

investasi antara anak muda yang mengikuti konten edukasi TikTok dan yang tidak. 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan wawasan praktis untuk 

mengembangkan strategi edukasi finansial yang lebih efektif melalui media sosial, 

dengan fokus pada peningkatan literasi keuangan dan pengambilan keputusan 

investasi saham anak muda. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Investasi saham anak muda 

 Investasi di kalangan anak muda terus meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi, dengan salah satu faktor pendorong utamanya adalah 

kemajuan dalam akses informasi melalui platform digital. Anak muda kini menjadi 

bagian dari komunitas investasi yang sangat dinamis, dengan pasar modal, 

khususnya saham, menjadi instrumen yang banyak diminati. Salah satu fenomena 

terbaru yang mendorong peningkatan minat investasi ini adalah hadirnya berbagai 

aplikasi investasi digital seperti bibit, ajaib, stockbit, dll Syam’ani & Mahmud, 

(2024).  

Kemudian dipopulerkan melalui konten konten edukasi investasi saham 

diplatform media sosial, seperti TikTok, yang memudahkan anak muda untuk 

memperoleh informasi terkait pasar modal dengan cara yang lebih cepat dan mudah 

dipahami. Hasil penelitian sebelumnya, bahwasannya pengambilan keputusan 

finansial investasi dipengaruhi oleh media sosial, dikarenakan oleh faktor 

kepercayaan pada informasi yang disajikan, identitas sosial pengguna, dan juga 

tingkat literasi finansial Harto et al., (2024).  

Platform seperti Bibit dan Ajaib telah memudahkan anak muda untuk 

melakukan investasi melalui smartphone mereka, bahkan bagi mereka yang baru 

mulai terjun ke dunia saham Z. P. Sari et al., (2025). Aplikasi-aplikasi ini tidak 

hanya menyediakan akses untuk membeli dan menjual saham, tetapi juga 
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memberikan edukasi tentang manfaat investasi dan cara memulai investasi saham. 

Dengan fitur-fitur yang user-friendly, anak muda dapat melakukan investasi kapan 

saja dan di mana saja. Kehadiran aplikasi ini jelas meningkatkan minat berinvestasi 

di kalangan generasi muda, memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik dan lebih mudah. 

 Selain aplikasi investasi, platform media sosial, khususnya TikTok, juga 

memainkan peran yang signifikan dalam mendongkrak minat anak muda terhadap 

investasi saham. Menurut penelitian sebelumnya, peran sosial media dan influencer 

dalam konten finansial memberikan pengaruh besar terhadap minat dan keputusan 

investasi Mardika et al., (2025). Penelitian lain juga memberikan hasil 

bahwasannya keputusan individu terhadap investasi dipengaruhi oleh rekomendasi 

investasi dan keuangan yang dibagikan influencer dan akun terpercaya di media 

sosial Harto et al., (2024). TikTok, dengan format video pendek dan dinamis, 

menyediakan berbagai konten edukasi yang menyasar generasi muda.  

Banyak content creator yang membagikan tips, analisis pasar, hingga 

pengalaman investasi mereka dalam bentuk video yang menarik dan mudah 

dipahami. Berbagai topik, seperti cara memilih saham yang baik, memahami 

fluktuasi pasar, dan bahkan analisis teknikal, kini dapat dipelajari hanya melalui 

video singkat. Dengan cara penyampaian yang visual dan engaging, TikTok 

memungkinkan anak muda untuk memahami konsep - konsep rumit dalam pasar 

saham dengan cara yang lebih menyenangkan. 

 TikTok juga menawarkan interaksi yang lebih langsung antara content 

creator dan audiens, yang menciptakan suasana kolaboratif dalam belajar investasi. 
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Anak muda dapat berkomentar, bertanya, dan berdiskusi langsung dengan 

influencer atau sesama investor mengenai strategi investasi yang mereka terapkan. 

Hal ini tentu sangat bermanfaat, terutama bagi investor pemula yang ingin memulai 

perjalanan investasi mereka dengan pemahaman yang lebih baik. 

 Namun, meskipun TikTok dan aplikasi investasi memberikan banyak 

manfaat dalam hal aksesibilitas dan edukasi, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah kurangnya kedalaman informasi yang sering 

disampaikan dalam konten TikTok. Karena TikTok berfokus pada hiburan dan 

video singkat, banyak informasi yang disajikan dalam format yang lebih sederhana 

dan tidak selalu mencakup aspek yang lebih mendalam dari investasi saham, seperti 

analisis fundamental atau manajemen risiko yang lebih kompleks. Hal ini dapat 

menyebabkan anak muda hanya mendapatkan pengetahuan permukaan tanpa 

memahami seluruh risiko yang terlibat dalam berinvestasi di pasar saham. 

 Selain itu, fenomena investasi berbasis tren juga semakin banyak terjadi di 

kalangan anak muda yang terpengaruh oleh konten viral di media sosial. Video 

yang membahas saham-saham tertentu yang sedang naik daun atau tips investasi 

cepat seringkali menarik perhatian, namun tanpa pemahaman yang baik, hal ini 

dapat berisiko menyebabkan anak muda terjebak dalam keputusan investasi yang 

tidak rasional. Misalnya, mereka bisa terjebak dalam fenomena "pump and dump" 

saham atau membeli saham berdasarkan hype yang tidak didukung dengan analisis 

yang matang. Ini dapat meningkatkan potensi kerugian, terutama bagi mereka yang 

belum memiliki pengalaman atau pengetahuan yang cukup dalam pasar modal. 



16 
 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan 

investasi dan teknologi informasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi, 

pengalaman yang terbatas dapat membuat anak muda lebih rentan terhadap 

fluktuasi pasar dan sentimen yang tidak stabil Negara & Febrianto, (2020). Oleh 

karena itu, meskipun teknologi informasi dan aplikasi investasi dapat meningkatkan 

minat berinvestasi, anak muda perlu lebih berhati-hati dalam memfilter informasi 

yang mereka terima dan mengembangkan literasi keuangan yang lebih mendalam. 

 Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

literasi finansial di kalangan anak muda. Penggunaan TikTok sebagai platform 

edukasi bisa lebih bermanfaat jika konten yang disajikan lebih berfokus pada 

pendidikan yang menyeluruh mengenai risiko investasi, analisis pasar, serta prinsip 

investasi yang sehat. Kolaborasi antara penyedia platform investasi, content creator 

TikTok, dan lembaga edukasi keuangan dapat menciptakan ekosistem yang lebih 

baik dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan investasi anak muda. 

Anak muda juga perlu diberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

pentingnya riset, diversifikasi portofolio, serta pengelolaan risiko untuk 

memastikan bahwa investasi mereka dapat memberikan keuntungan jangka 

panjang, bukan hanya keuntungan instan yang tidak berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, kemajuan teknologi, aplikasi investasi, dan media 

sosial seperti TikTok memberikan dampak yang besar dalam memperkenalkan 

dunia saham kepada generasi muda. Dengan pemahaman yang lebih baik dan 

literasi keuangan yang terus ditingkatkan, anak muda dapat berinvestasi dengan 

bijak dan memanfaatkan peluang di pasar modal dengan lebih efektif, mengurangi 
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risiko yang mungkin timbul dari keputusan investasi yang tergesa-gesa atau 

berdasarkan tren belaka. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi informasi serta 

pengetahuan investasi memiliki pengaruh terhadap minat berinvestasi serta secara 

parsial teknologi informasi berpengaruh terhadap minat investasi Negara & 

Febrianto, (2020). Namun, minimnya pengalaman dan paparan terhadap fluktuasi 

pasar membuat mereka lebih mudah terpengaruh.  

2.2. Faktor Psikologis dalam Keputusan investasi 

Prospect Theory merupakan teori yang dikembangkan oleh Daniel 

Kahneman dan Amos Tversky pada awal tahun 1980. Teori ini memiliki dasar dua 

disiplin ilmu yaitu psikologi dan ekonomi yang digunakan untuk mengambil 

keputusan individu Mahastanti & Wiharjo (2012). Prospect Theory menjelaskan 

bagaimana keputusan investasi individu seringkali tidak rasional. 

Keputusan investasi dipengaruhi oleh faktor psikologis yang dapat 

memengaruhi cara investor menilai risiko dan imbal hasil. Teori Behavioral 

Finance menjelaskan bagaimana emosi dan bias kognitif dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan investasi. Misalnya, bias konfirmasi dapat membuat 

investor hanya mencari informasi yang mendukung pandangan mereka, sementara 

mengabaikan informasi yang bertentangan. Dengan memahami bias-bias ini, 

investor dapat lebih objektif dalam mengevaluasi peluang investasi dan mengurangi 

kemungkinan pengambilan keputusan yang didorong oleh emosi. Psychological 

factors dapat dipengaruhi oleh banyak hal, dalam penelitian ini peneliti akan 
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membahas lebih lanjut terkait overconfidence, herding behavior, fomo (fear of 

missing out), emotions, dan considering the past. 

Overconfidence yaitu perasaan terlalu percaya diri yang dimiliki seseorang. 

Investor yang memiliki tingkat kepercayaan yang relatif tinggi, mereka cenderung 

lebih berani untuk mengambil risiko dalam pengambilan keputusan investasi, 

meskipun mereka akan mendapatkan risiko yang akan terjadi mereka tetap 

meyakini bahwa investasi yang mereka lakukan akan menghasilkan return di 

kemudian hari Mafo et al., (2024). Hal yang sama dikatakan oleh Anggun et al., 

(2024), bahwa investor yang cenderung memiliki tingkat keyakinan yang tinggi 

akan lebih berani dalam menentukan keputusan investasi. Beberapa penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa overconfidence memiliki pengaruh dalam 

pengambilan keputusan investasi. Menurut penelitian Dewi & Krisnawati, (2020) 

menyatakan bahwa overconfidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Dalam penelitian Anggun et al., (2024) menyatakan bahwa 

overconfidence memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam keputusan 

investasi. Dan juga pada penelitian Addinpujoartanto & Darmawan, (2020), 

menyimpulkan hal yang sama. 

Herding behavior yaitu tindakan ikut – ikutan, dalam kasus investasi 

umumnya diartikan sebagai tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan 

investasi dengan meniru atau mengikuti keputusan yang dibuat oleh orang lain 

(Mumtazah et al., n.d.). Menurut penelitian Addinpujoartanto & Darmawan, 

(2020), herding behavior berpengaruh positif dan signifikan dalam keputusan 
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investasi. Penelitian lainnya juga menyatakan hal yang sama, yaitu herding 

behavior berpengaruh terhadap keputusan investasi F. Hidayat et al., (2023). 

FOMO (Fear of Missing Out) yaitu kondisi psikologis individu dimana 

individu memiliki rasa takut, cemas, atau khawatir yang diakibatkan tidak 

mengikuti informasi terbaru tren, berita, atau kegiatan yang dilakukan oleh orang 

lain Fitri et al., (2024). FOMO dalam penelitian ini ditujukan pada keputusan 

investasi individu yang mengikuti keputusan influencer yang sedang tren di sosial 

media. Pada penelitian Lestari et al., (2024), menjelaskan bahwa FOMO 

berpengaruh positif dan signifikan dalam keputusan investasi. 

Emotions yaitu merupakan salah satu dari psychological factors yang 

mempengaruhi keputusan investasi. Dalam penelitian Wahyuni & Kristanto, 

(2022), menyatakan bahwa emotions berpengaruh positif dan signifikan dalam 

keputusan investasi. Hal yang sama ditunjukkan juga dalam penelitian Fitriani 

Komara et al., (2023), bahwasannya emotions berpengaruh positif dan signifikan 

dalam keputusan investasi. 

Considering the past yaitu keputusan investasi yang didasarkan berdasarkan 

pengalaman masa lalu sebagai dasar acuan untuk menilai apakah situasi serupa 

layak untuk diulangi atau justru perlu dihindari di masa mendatang Nofsinger, 

(2017). Dalam penelitian Wahyuni & Kristanto, (2022), menyatakan bahwa 

considering the past berpengaruh positif dan signifikan dalam keputusan investasi. 
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2.3. Faktor yang mempengaruhi investasi anak muda  

 Investasi anak muda dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Menurut Pangestika & Rusliati, (2019), salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan investasi adalah motivasi individu. Anak muda yang 

memiliki tujuan keuangan yang jelas, seperti menabung untuk pendidikan atau 

membeli rumah, cenderung lebih termotivasi untuk berinvestasi.  

 Faktor psikologis juga berperan besar dalam keputusan investasi. Penelitian 

sebelumnya mencatat bahwa kepercayaan diri dan sikap terhadap risiko dapat 

mempengaruhi keputusan investasi anak muda Laurency & Arifin, (2022). Anak 

muda yang merasa percaya diri dalam pengetahuan dan kemampuan mereka untuk 

berinvestasi cenderung lebih berani mengambil risiko. Sebaliknya, mereka yang 

merasa kurang yakin mungkin lebih cenderung untuk menghindari investasi yang 

dianggap berisiko tinggi.  

 Selain itu, pengaruh lingkungan sosial juga sangat signifikan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dapat memengaruhi 

minat anak muda terhadap investasi Yeni et al., (2022). Jika lingkungan sosial 

mereka mendukung investasi dan berbagi pengalaman positif, anak muda lebih 

cenderung untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Sebaliknya, jika mereka 

dikelilingi oleh orang-orang yang skeptis terhadap investasi, hal ini dapat 

mengurangi minat mereka. 

 Media sosial dan influencer juga memiliki dampak yang besar pada 

keputusan investasi anak muda. Sudah banyak anak muda yang terpengaruh oleh 

konten yang mereka lihat di platform seperti Instagram dan TikTok. Informasi yang 
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disajikan oleh influencer dapat membentuk pandangan mereka tentang investasi 

dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan. Namun, penting untuk diingat 

bahwa tidak semua informasi yang disajikan di media sosial akurat atau dapat 

diandalkan. 

 Kondisi ekonomi dan pasar juga menjadi faktor eksternal yang 

memengaruhi keputusan investasi. Anak muda yang lebih peka terhadap perubahan 

kondisi ekonomi, seperti inflasi atau resesi, cenderung lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan investasi. Mereka mungkin memilih untuk menunda 

investasi atau memilih instrumen yang lebih aman selama masa ketidakpastian 

ekonomi. 

 Faktor pendidikan juga tidak dapat diabaikan. Tingkat pendidikan dan 

pengetahuan tentang investasi dapat memengaruhi keputusan investasi anak muda. 

Anak muda yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang instrumen investasi, 

risiko, dan strategi investasi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan yang lebih berinformasi. 

 Secara keseluruhan, keputusan investasi anak muda dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor psikologis, sosial, dan ekonomi. Dengan memahami berbagai 

faktor ini, lembaga pendidikan, orang tua, dan penyedia layanan keuangan dapat 

berperan aktif dalam membentuk pola pikir dan perilaku investasi yang lebih baik 

di kalangan anak muda. 
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2.4. Pengembangan hipotesis  

2.4.1. Pengaruh Psychological Factors Terhadap Keputusan Investasi 

 Dalam pengambilan keputusan investasi, psychological factors memiliki 

peranan yang sangat signifikan. Beberapa psychological factors yaitu herding 

behavior, overconfidence, FOMO (fear of missing out), emotions, dan considering 

the past.  

Herding behavior, yaitu kecenderungan investor untuk mengikuti tindakan 

investor lain dalam berinvestasi. Perilaku herding ini merupakan tindakan yang 

tidak rasional, di mana investor membuat keputusan berdasarkan tindakan kolektif 

atau perilaku orang lain, bukan berdasarkan informasi yang ada atau nilai 

fundamental perusahaan Kumar & Goyal, (2015); Wali et al., (2022).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan pengaruh herding terhadap 

keputusan investasi Afriani & Halmawati, (2019) ; Putri, R. A., & Yuyun, (2020), 

yang mengindikasikan bahwa perilaku ini dapat memengaruhi keputusan yang 

diambil. Namun, hasil penelitian lain menyatakan sebaliknya, bahwa herding tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap keputusan investasi Pranyoto et al., (2020). 

Hal ini menunjukkan adanya perdebatan dalam literatur mengenai pengaruh 

herding, dan menggarisbawahi pentingnya pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana psychological factors ini berinteraksi dengan keputusan 

investasi di pasar yang dinamis. 

 Overconfidence adalah psychological factors lain yang dapat 

mempengaruhi keputusan investasi. Istilah ini merujuk pada kondisi di mana 

seorang investor merasa terlalu yakin bahwa kemampuan dan pengetahuannya 
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melebihi rata-rata Shefrin, (2001). Investor yang mengalami overconfidence 

cenderung percaya bahwa keputusan yang mereka buat adalah benar dan yakin 

bahwa hasil investasi akan sesuai dengan ekspektasi mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa overconfidence dapat berpengaruh pada keputusan investasi 

Khairunizam & Isbanah, (2019);Pikulina et al., (2017);Setiawan et al., (2018).   

Hipotesis 1: Psychological Factors berpengaruh terhadap keputusan investasi anak 

muda. 

H1a: Tingkat overconfidence berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 

anak muda. 

H1b: Tingkat herding behavior berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 

anak muda. 

H1c: Tingkat FOMO (Fear of Missing Out) berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi anak muda. 

H1d: Tingkat emotions berpengaruh positif terhadap keputusan investasi anak 

muda. 

H1e: Pertimbangan terhadap pengalaman masa lalu (considering the past) 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi anak muda. 

2.4.2. Pengaruh Framing Effect Terhadap Keputusan Investasi 

Framing adalah suatu teknik komunikasi yang digunakan untuk 

mempengaruhi cara orang memahami dan menafsirkan suatu informasi. Tujuan 

utama penggunaan teknik framing adalah untuk mempengaruhi persepsi dan 

pemahaman seseorang terhadap suatu topik atau isu, dengan cara mengarahkan 

fokus pada aspek-aspek tertentu dari informasi tersebut. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Haryanto, (2006) yang menyatakan bahwa positive frame 

mendorong perilaku untuk menghindari risiko. Dalam konteks keputusan investasi, 

informasi yang disajikan positive frame individu diperkirakan menunjukkan 

pengurangan preferensi terhadap risiko.  

Hipotesis 2: Framing effect berpengaruh positif terhadap keputusan investasi anak 

muda. 

2.4.3. Pengaruh Incidental Emotions Terhadap Keputusan Investasi 

 Emosi seperti rasa takut, dan terlalu percaya diri memainkan peran penting 

dalam pengambilan keputusan keuangan, terutama dalam pilihan investasi. Emosi 

ini memengaruhi toleransi risiko, diversifikasi portofolio, dan waktu pembelian 

atau penjualan aset. Memahami dampak emosi sangat penting untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif dalam pengambilan keputusan 

investasi.  

 Studi empiris telah mengeksplorasi pengaruh emosi terhadap perilaku 

investasi. Misalnya, rasa takut dapat menyebabkan penghindaran risiko dan 

keputusan penjualan yang terburu-buru selama penurunan pasar, sementara rasa 

percaya diri yang berlebihan dapat mengakibatkan pengambilan risiko yang 

berlebihan. Ketahanan emosional diyakini menjadi faktor penting yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan investasi Judijanto & Ilhamiwati, (2023).  

Penelitian telah menunjukkan bahwa emosi seperti penghindaran kerugian, 

penghindaran penyesalan, dan emosi positif terhadap investasi dan kehidupan dapat 

memengaruhi toleransi risiko dan perilaku investasi investor Brooks & Williams, 

(2021). 



25 
 

 Memahami interaksi antara ketahanan emosional dan pengambilan 

keputusan investasi sangat penting dalam memahami mekanisme psikologis yang 

mendasari pilihan keuangan. Ketahanan emosional, yang ditandai dengan 

kemampuan untuk mengatasi stres, beradaptasi dengan keadaan yang berubah-

ubah, dan mempertahankan kesejahteraan psikologis, muncul sebagai faktor 

penting dalam menavigasi kompleksitas pasar keuangan Herliana et al., (2023). 

 Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, individu dengan 

ketahanan emosional yang lebih tinggi dianggap memiliki kapasitas yang lebih 

besar untuk menahan fluktuasi pasar, pulih dari kemunduran, dan terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan yang lebih rasional dan strategis Sachdeva & Lehal, 

(2023).  

 Penelitian di bidang keuangan perilaku menggarisbawahi dampak emosi 

pada pilihan keuangan, mengungkapkan bahwa individu sering menyimpang dari 

pengambilan keputusan yang rasional karena bias emosional Milovidov, (2023). 

Ketahanan emosional, yang bertindak sebagai faktor peredam, diteorikan 

berkontribusi pada keputusan investasi yang lebih berkepala dingin dan penuh 

perhitungan Long et al., (2023). Berbagai penelitian telah mengeksplorasi 

bagaimana ketahanan emosional dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap 

tindakan impulsif selama penurunan pasar dan sebagai katalisator untuk 

pengambilan keputusan yang terinformasi di tengah volatilitas pasar Ton & Dao, 

(2014). 

Hipotesis 3: Incidental Emotions yang dialami individu berpengaruh positif 

terhadap keputusan invetasi  
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2.4.4. Pengaruh Konten Edukasi Di TikTok Terhadap Keputusan Investasi 

 Platform TikTok merupakan aplikasi asal Tiongkok yang diluncurkan pada 

September 2016, didirikan oleh Zhang Yiming. TikTok menawarkan berbagai fitur 

menarik, seperti penambahan musik, filter video, efek khusus, filter suara, serta 

fitur untuk mempercantik video. Selain itu, terdapat juga opsi untuk memblokir dan 

menghapus komentar secara massal, fitur siaran langsung, dan masih banyak lagi. 

Keberagaman fitur ini jelas menjadi salah satu alasan mengapa TikTok sangat 

digemari oleh masyarakat luas. Popularitasnya terus meningkat, menjadikannya 

salah satu platform media sosial terkemuka di dunia saat ini. 

 Banyaknya fitur ini dimanfaatkan betul oleh masyarakat untuk membuat 

konten menarik di dalam aplikasi ini, banyak yang memanfaatkannya untuk 

kesenangan pribadi, menebar pesan agama, bahkan media pembelajaran, yang 

mana beberapa diantaranya Felicia Putri Tjiasaka dengan akun tiktok 

@felicia.tjiasaka, Axel jeremy dengan akun tiktok @axeljeremy_, dan juga Doddy 

dengan akun tiktok @doddybicarainvestasi . Akun Tiktok tersebut menjadi 

pengguna sosial media Tiktok yang berisikan pembelajaran tentang investasi 

sekaligus mempopulerkan investasi ke anak anak muda, dengan ditambah cara 

investasi yang lebih mudah melalui aplikasi bibit dan juga ajaib, sehingga dapat 

dengan mudah menarik minat anak muda untuk berinvestasi. 

Hipotesis 4: Konten edukasi investasi yang disajikan di media sosial, khususnya 

TikTok, memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mentargetkan populasi pada mahasiswa/i aktif Program Studi 

Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang 

tergolong anak muda dengan rentan usia 21 hingga 25 tahun. Penelitian ini 

mengambil 190 responden yang didasari oleh perhitungan menggunakan rumus 

slovin.  

Rumus Slovin: 

𝒏 =  
𝑵

(𝟏 + 𝑵 ∗ 𝒆𝟐)
 

𝒏 =  
𝟑𝟔𝟏

(𝟏 + 𝟑𝟔𝟏 ∗ 𝟎, 𝟎𝟓𝟐)
 

𝒏 =  
𝟑𝟔𝟏

(𝟏 + 𝟎, 𝟗𝟎𝟐𝟓)
 

𝒏 =  
𝟑𝟔𝟏

(𝟏, 𝟗𝟎𝟐𝟓)
 

𝒏 =  𝟏𝟗𝟎 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling 

yang mempertimbangkan beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti, dengan 

kriteria sampel sebagai berikut: 

NO Kriteria 

1. Mahasiswa aktif program studi manajemen. 
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2. Sedang melakukan investasi, terkhusus investasi pada instrumen 

saham. 

3. Termasuk anak muda yang sudah masuk jenjang perkuliahan, 

dengan rentan usia 21 – 25 tahun. 

Tabel 3. 1 Kriteria Responden 

3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

ditujukan untuk mahasiswa aktif Program Studi Manajemen di Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika, di Universitas Islam Indonesia (UII). Kuesioner ini disebarkan secara 

online melalui Google Form. Metode penilaian menggunakan skala Likert dengan 

rentang nilai 1 hingga 5, di mana setiap angka pada skala tersebut memiliki 

penjelasan atau deskripsi yang berbeda, disesuaikan dengan indikator pertanyaan 

untuk masing-masing variabel yang diteliti. 

Psychological factors 

Sangat Setuju = 5 

Setuju = 4 

Netral = 3 

Tidak Setuju = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Framing effect (FE) 

Sangat Setuju = 5 

Setuju = 4 

Netral = 3 

Tidak Setuju = 2 



29 
 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Incidental emotions (IE) 

Sangat Setuju = 5 

Setuju = 4 

Netral = 3 

Tidak Setuju = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Konten Edukasi Investasi di Tiktok 

Sangat Setuju = 5 

Setuju = 4 

Netral = 3 

Tidak Setuju = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

3.3 Variabel dan Pengukuran 

Variabel independen, yaitu psychological factors, framing effect, dan incidental 

emotions, diasumsikan mempengaruhi bagaimana anak muda membuat keputusan 

investasi.  

3.3.1 Psychological factors (PF) 

Psychological factors merupakan variabel independen pertama dalam 

penelitian ini. Psychological factors merujuk pada elemen - elemen mental dan 

emosional yang memengaruhi perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan. 
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Dalam variabel psychological factors pada penelitian ini menggunakan indikator 

dari Pramono, (2021), yaitu: 

1. Overconfidence: indikator ini menggambarkan sikap sesorang yang terlalu 

percaya diri. Overconfidence seringkali mendorong sesorang untuk 

mengambil keputusan dengan tidak mempertimbangkan risiko yang akan 

diterima, karena mereka merasa bahwa dapat mengontrol semua situasi 

berkat kemudahan teknologi yang ada Febianti & Simatupang, (2025).  

2. Herding Behavior: indikator ini menggambarkan sikap seseorang dimana 

saat membuat keputusan mereka cenderung mengikuti keputusan orang lain 

yang menjadi mayoritas, tanpa melakukan analisis independen lebih lanjut. 

Menurut penelitian sebelumnya, investor lebih memilih keputusan 

investasinya didasarkan dari opini mayoritas, hasilnya mereka lebih mudah 

menerima keputusan investasi yang dibagikan melalui platform sosial 

media, karena menurut mereka bahwa keputusan investasi orang lain 

terlebih mayoritas lebih unggul dibanding keputusan diri mereka sendiri 

Putri & Yulianti, (2025).  

3. FOMO (Fear of Missing Out): Indikator ini menggambarkan rasa cemas dan 

takut tertinggal yang dimiliki seseorang. FOMO disini dikaitkan dengan 

rasa takut tertinggal yang dimiliki seorang investor terhadap tren pimilihan 

keputusan investasi yang ada di sosial media biasanya dipopulerkan oleh 

beberapa influencer.  

4. Emotions: Emosi berdampak signifikan terhadap keputusan investasi. 

Ketika suatu situasi menjadi lebih komples dan terdapat ketidakpastian, 
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pengaruh emosi terhadap keputusan investasi akan semakin besar 

Nofsinger, (2017). 

5. Considering The Past: Merefleksikan pengalaman yang dimiliki di masa 

lalu sebagai dasar acuan untuk menilai apakah situasi yang pernah dialami 

sebaiknya untuk diulang kembali atau dihindari di masa yang akan datang 

Nofsinger, (2017). 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Overconfidence. 1.Saya yakin keputusan investasi saya lebih 

baik dibandingkan investor lain. 

2.Saya percaya bahwa saya memiliki 

kemampuan analisis saham di atas rata – 

rata. 

2 Herding 

Behavior. 

1. Saya cenderung mengikuti keputusan 

orang lain untuk pengambilan keputusan 

investasi saham saya. 

2. Saya cenderung tidak menggunakan 

informasi yang saya miliki sendiri untuk 

pengambilan keputusan investasi saham 

saya. 

3 FOMO (Fear of 

Missing Out). 

1. Saya takut ketinggalan peluang jika tidak 

segera berinvestasi setelah melihat 

informasi tentang peluang investasi . 

2. Saya merasa terdesak berinvestasi saat 

melihat tren di media sosial 

4 Emotions. 1. Saya sering mengikuti keputusam 

investasi influencer  

2. Saya cenderung percaya keputusan 

banyak orang lebih baik dari analisis 

pribadi. 

5 Considering The 

Past. 

1. Saya bersedia mengambil risiko tinggi 

untuk mendapatkan potensi keuntungan 

besar. 

2. Saya tetap tenang meski harga saham 

fluktuatif. 

Tabel 3. 2 Instrumen Pertanyaan Psychological Factors 
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3.3.2 Framing effect (FE) 

Framing effect merupakan suatu teknik komunikasi yang digunakan untuk 

mempengaruhi cara orang memahami dan menafsirkan suatu informasi. Ini 

merupakan variabel independen kedua dari penelitian ini. Indikator yang digunakan 

dalam variabel ini mengutip dari Cahyanti et al., (2021) dan  Almilia et al., (2020), 

sebagai berikut: 

1. Narasi Positif: Indikator ini mengukur pengaruh dari penyampaian 

informasi yang menekankan aspek – aspek menguntungkan dan optimis 

terkait investasi.  

2. Narasi Negatif: Indikator ini mengukur pengaruh dari penyampaian 

informasi yang menekankan aspek – aspek kerugian atau menakutkan 

terkait investasi. 

3. Headline/Caption Konten: Indikator ini mengukur pengaruh judul atau 

caption yang membuat investor tertarik untuk mengeksplor konten saham 

lebih lanjut dan menentukan keputusan investasinya. Headline/Caption 

merupakan elemen penting dalam penyampaian informasi yang dapat 

menarik perhatian dan minat individu untuk menyimak konten terkait 

investasi saham. Semakin menarik Headline/Caption konten semakin 

individu tertarik untuk mengeksplor lebih lanjut dan menentukan keputusan 

investasinya. 

4. Bahasa Emosional: Indikator ini mengukur pengaruh penggunaan kata-kata 

yang memicu emosi, seperti “cuan cepat” atau “auto kaya”, dalam membuat 

keputusan investasi terutama pada sektor saham. Bahasa yang bombastis 
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dapat meningkatkan keyakinan seseorang untuk membuat keputusan 

investasi. Semakin kuat dan menarik bahasa emosional yang digunakan, 

semakin besar dorongan bagi individu untuk membuat keputusan 

investasinya.   

5. Perubahan Keputusan karena Framing: Indikator ini mengukur sejauh mana 

keputusan investasi saham dapat berubah karena pengaruh cara 

penyampaian informasi. Framing memengaruhi cara berpikir individu 

dengan membentuk persepsi tertentu terhadap risiko dan peluang, meskipun 

informasi yang disampaikan tetap sama secara substansi. Ketika narasi 

disusun secara persuasif atau menekankan sisi positif, investor cenderung 

menilai situasi lebih menguntungkan dan akhirnya mengubah keputusan 

investasinya. Semakin kuat efek framing, semakin besar potensi perubahan 

keputusan yang terjadi. 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Narasi Positif 1. Saya lebih tertarik berinvestasi jika 

informasinya disampaikan secara positif. 

2. Saya lebih yakin berinvestasi saat konten 

menonjolkan potensi keuntungan. 

2 Narasi Negatif 1. Saya menghindari investasi jika 

informasinya bernada negatif atau 

menakutkan. 

2. Saya ragu berinvestasi saat konten 

menekankan risiko kerugian. 

3 Headline / Caption 

konten 

1. Judul atau caption konten sangat 

memengaruhi saya untuk lebih mengeksplor 

konten tersebut kemudian menentukan 

keputusan investasi saham saya. 
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4 Bahasa Emosional 1. Kata – kata seperti “cuan cepat” atau “auto 

kaya” mendorong saya untuk membuat 

keputusan investasi. 

2. Bahasa bombastis membuat saya lebih 

yakin untuk membuat keputusan investasi. 

5 Perubahan 

Keputusan karena 

Framing  

1.Saya pernah mengubah keputusan 

investasi karena cara penyampaian 

informasinya. 

2.Penyajian konten memengaruhi keputusan 

akhir saya. 

Tabel 3. 3 Instrumen Pertanyaan Framing Effect 

3.3.3 Incidental emotions (IE) 

Emosi seperti rasa takut dan kepercayaan diri yang berlebihan memainkan 

peran penting dalam pengambilan keputusan investasi, terutama dalam konteks 

keputusan keuangan yang melibatkan risiko dan ketidakpastian. Emosi insidental 

ini seringkali muncul dari pengalaman pribadi yang tidak langsung berkaitan 

dengan situasi investasi, namun dapat mempengaruhi persepsi dan tindakan seorang 

investor. Emosi seperti rasa takut dapat membuat investor lebih berhati-hati dan 

cenderung menghindari risiko, sementara kepercayaan diri yang berlebihan bisa 

menyebabkan pengambilan keputusan yang terlalu berani dan berisiko. Emosi 

insidental ini berpengaruh pada toleransi risiko, diversifikasi portofolio, serta waktu 

pembelian atau penjualan aset. Variabel ini merupakan variabel independen ketiga 

dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk menggali sejauh mana emosi yang tidak 

langsung terkait dengan keputusan investasi dapat mempengaruhi pilihan keuangan 

individu. Indikator yang digunakan dalam variabel ini dikutip dari Sinaga et al., 

(2023). 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 
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1 Mood saat menonton 

konten 

1. Suasana hati saya saat menonton 

konten memengaruhi keputusan 

investasi. 

2. Saat merasa senang, saya lebih 

terbuka terhadap konten investasi. 

2 Emosi Pribadi 1. Keputusan investasi saya sering 

dipengaruhi oleh emosi pribadi. 

2. Emosi saya bisa mempercepat atau 

memperlambat keputusan investasi. 

3 Risiko dan Suasana Hati 1. Saat sedang bahagia, saya lebih berani 

mengambil resiko investasi. 

2. Suasana hati positif membuat saya 

lebih optimis dalam investasi. 

4 Impulsivitas Emosional 1. Saya pernah investasi impulsif karena 

sedang emosi. 

2. Emosi yang kuat membuat saya cepat 

ambil keputusan tanpa analisis. 

5 Kesadaran Emosional 1. Saya sadar bahwa emosi 

mempengaruhi keputusan investasi 

saya. 

2. Saya mencoba mengontrol emosi 

sebelum investasi. 

Tabel 3. 4 Instrumen Pertanyaan Incidental Emotions 

3.3.4 Konten edukasi investasi di Tiktok 

Konten edukasi investasi di Tiktok dalam penelitian ini merupakan variabel 

independen terakhir. Konten merupakan bentuk penyampaian sesuatu melalui 

rekam gambar atau video atau audio, dapat berupa edukasi dan juga hiburan, yang 

berada di platform digital. Dalam penelitian ini difokuskan pada aplikasi Tiktok dan 

konten yang bermakna edukasi terkait investasi saham. Indikator yang digunakan 

yaitu: 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Gaya 

penyampaian 

konten edukasi 

investasi saham 

1. Saya lebih mudah memahami terkait 

investasi saham melalui konten yang saya 

tonton di Tiktok. 

2. Saya lebih menyukai penyampaian edukasi 

investasi saham di Tiktok karena 

penyampaiannya yang menarik. 
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2 Relevansi 

konten 

1. Video yang saya tonton di Tiktok dapat 

memberikan solusi atau jawaban atas 

pertanyaan saya terkait investasi saham. 

2. Konten edukasi investasi di Tiktok sesuai 

dengan tren yang viral di kalangan anak muda. 

3 Daya tarik visual 

dan audiovisual 

1. Saya merasa visual dalam video membuat 

konten lebih menarik untuk ditonton. 

2. Saya merasa gaya editing video Tiktok yang 

singkat dan menarik membuat isi konten lebih 

mudah dipahami dan diingat. 

4 Kualitas 

informasi 

1. Saya merasa konten edukasi saham di 

Tiktok memberikan pemahaman yang benar 

tentang dunia saham. 

2. Saya merasa informasi yang disampaikan 

berdasarkan pengalaman sehingga 

meyakinkan. 

Tabel 3. 5 Instrumen Pertanyaan Konten Edukasi Investasi 

3.3.5 Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat dari adanya variabel bebas (variabel independen). Dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah Keputusan investasi (KI).  

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Besar Investasi Saya mengalokasikan penghasilan saya untuk 

investasi saham. 

Sangat Besar = 5 

Besar = 4 

Sedang = 3 

Kecil = 2 

Sangat Kecil = 1 

2 Frekuensi 

Transaksi Setiap 

Bulan 

1 Setiap bulan, frekuensi transaksi saham (baik 

jual ataupun beli) saya. 

 Sangat Sering = 5 

Cukup Sering Bertransaksi = 4 

Beberapa Kali Transaksi = 3 

Ada Tapi Minimal = 2 

Belum Tentu Ada = 1 

3 Jumlah Saham 

yang Ada 

1. Jumlah portofolio saham yang saya memiliki 

saat ini. 

Lebih dari 10 = 5 

8 - 10 = 4 
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5 - 7 = 3 

2 - 4 = 2 

Hanya 1 = 1 

Tabel 3. 6 Instrumen Pertanyaan Keputusan Investasi 

3.4 Uji Instrumen Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan metode kuantitatif 

untuk menginvestigasi pengaruh psychological factors, framing effect, dan 

incidental emotions terhadap keputusan investasi saham anak muda: studi kasus 

konten edukasi investasi pada aplikasi TikTok di Universitas Islam Indonesia. 

Populasi penelitian adalah investor muda yang merupakan mahasiswa aktif 

angkatan 2021 di universitas tersebut, dengan sampel yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria:  

1. Mahasiswa aktif program studi manajemen di Universitas Islam Indonesia.  

2. Sedang melakukan investasi, terkhusus pada instrumen saham. 

3. Anak muda rentan usia 18-25 tahun.  

Data yang dikumpulkan akan diolah menggunakan software SPSS versi 26, yang 

meliputi uji validitas dan uji relibilitas.  

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas menurut Ghozali, (2018) yaitu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur valid atau sah tidaknya suatu kuesioner. Validitas mengacu pada 

kemampuan pertanyaan yang ada pada kuesioner untuk mengungkapkan atau 

mencerminkan konstruk atau variabel yang ingin diukur. Untuk mengukur validitas 

data, Ghozali, (2018)menjelaskan bahwa salah satu metode yang digunakan adalah 



38 
 

menghitung korelasi antara skor setiap butir pertanyaan dengan total skor konstruk 

yang diukur. Ghozali, (2018) juga menyatakan bahwasannya hasil uji validitas 

dapat dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Dalam output 

SPSS, kita dapat melihat nilai korelasi antara masing-masing indikator dengan total 

skor konstruk. Jika nilai korelasi (r) yang dihasilkan positif dan nilai r hitung > r 

tabel, maka butir atau item pertanyaan tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika 

nilai r hasil negatif dan r hitung < r tabel, maka butir atau item pertanyaan dianggap 

tidak valid. 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu metode untuk mengukur kuesioner yang menggunakan 

variabel menjadi indikator. Menurut Ghozali, (2018), suatu kuesioner dianggap 

valid jika jawaban dari responden konsisten terhadap pertanyaan yang diberikan. 

Uji reabilitas digunakan untuk uji statistik cronback alpha. Keputusan diambil 

berdasarkan:  

Dalam nilai cronback alpha > 0,60 dapat dikatakan reliabel. 

Dalam nilai cronback alpha < 0,60 tidak dapat dikatakan reliabel. 

3.4.3 Analisis Linear Berganda 

Analisis linear berganda, menurut Ghozali, (2018), yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk mempelajari hubungan antara variabel dependen dan satu atau 

lebih variabel independen. Tujuannya untuk memperkirakan dan memprediksi nilai 

rata-rata dari populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai-nilai 

yang diketahui dari variabel independan. Ketika analisis regresi melibatkan dua 
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atau lebih variabel independen, maka disebut sebagai regresi berganda. Model 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

KIS: a + b1Oc + b1Hb + b1Fm + b1Em + b1Cp + b2Fe + b3Ie + b4Ke +ei 

Keterangan: 

KIS: Keputusan Investasi Saham 

a: Konstanta  

b1: Angka arah koefisien regresi untuk Pf 

b2: Angka arah koefisien regresi untuk Fe 

b3: Angka arah koefisien regresi untuk Ie 

b4: Angka arah koefisien regresi untuk Ke 

Pf: Psychological Factors 

Fe: Framing Effect 

Ie: Incidental Emotions 

Keit: Konten Edukasi Investasi TikTok 

Oc: Overconfidence 

Hb: Herding Behavior 

Fm: Fomo (Fear of Missing Out) 

Em: Emotions 

Cp: Considering the Past 

ei: Kesalahan atau Gangguan 
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3.5 Asumsi Klasik 

Data yang diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan, akan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis ini 

digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel independen 

(Psychological Factors, Framing Effect, Incidental Emotions) terhadap variabel 

dependen Keputusan Investasi.  

3.5.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, (2018), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah residual atau kesalahan dalam model regresi memiliki distribusi normal. 

Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka hasil uji statistik bisa menjadi tidak 

valid, terutama pada ukuran sampel yang kecil. Untuk mengevaluasi apakah data 

berdistribusi normal, dapat digunakan pendekatan grafis dan statistik. Pendekatan 

grafis bisa dilakukan melalui grafik Normal P-Plot atau histogram. Jika titik-titik 

pada grafik P-Plot tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya, atau 

jika histogram membentuk pola distribusi normal, maka data dianggap memenuhi 

asumsi normalitas. Sementara itu, pendekatan statistik menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari uji ini lebih dari 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal Ghozali, (2018).  

3.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, (2018), untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

heteroskedastisitas, serta uji ini digunakan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya 

kesamaan varian dari residual pada model regresi dari satu observasi ke observasi 
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yang lain. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser untuk menentukan 

gejala heteroskedastisitas. Dengan menggunakan kriteria pengujian dibawah ini: 

Apabila nilai signifikansi >0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Apabila nilai signifikansi <0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3.5.3 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah model 

regresi dapat mengidentifikasi adanya hubungan korelasi antara variabel 

independen, menurut Ghozali, (2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan adanya korelasi diantara variabel independen seperti: Psychological 

Factors, Framing Effect, Incidental Emotions, dan Konten Edukasi Investasi di 

TikTok. Untuk mendeteksi keberadaan multikolinearitas, dapat dilakukan dengan 

cara: 

Memastikan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.00 

Memastikan angka toleransi > 0.1. 

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Menurut Ghozali, (2018), tujuan utama dari pengukuran ini yaitu untuk 

menilai sejauh mana model dapat menjelaskan variabel dependen. Koefisien 

determinasi memiliki rentan nilai antara nol hingga satu. Jika nilai 𝑅2 kecil, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang 

sangat terbatas dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, 

nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dapat 
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memberikan semua informasi yang diperluhkan untuk memprediksi variasi pada 

variabel dependen. 

3.5.5 Uji Goodness of Fit (Uji f) 

Menurut Ghozali, (2018), uji F bertujuan untuk menunjukkan bahwasannya 

semua variabel independen yang digunakan dalam model memiliki pengaruh secara 

keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini kerap disebut sebagai 

pengujian signifikan keseluruhan (overall significance) terhadap garis regresi, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan linear antara Y dan X. (Ghozali, 2018),  

menjelaskan bahwa jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka model regresi 

dapat digunakan sebagai memperkirakan pengaruh simultan antara variabel 

independen dengan variabel dependen melalui kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi > 0.05 sehingga model regresi linear berganda 

yang mengukur pengaruh secara simultan tidak sah atau tidak layak untuk 

digunakan. 

2. Sebaliknya apabila nilai signifikansi <0.05 sehingga model regresi linear 

berganda yang mengukur pengaruh secara simultan layak digunakan atau 

sah untuk digunakan. 

3.5.6 Uji Hipotesis 

Sebagai pengujian hipotesis pada penelitian dilakukan secara 

membandingkan sig value dengan sig a untuk masing-masing variabel. Penerapan 

uji tersebut didasarkan kepada hipotesis nol (Ho) untuk diuji hipotesis alternatifnya 

(Ha), atau: 
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Ho:bi = 0 

Yang artinya variabel independen tidak merupakan penjelasan yang 

signifikan untuk variabel dependen. 

Ha:bi ≠ 0 

Yang berarti variabel independen merupakan pengertian yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Pada dasarnya keputusan dengan signifikasi (a) = 0,05 

ditentukan dengan nilai signifikan < 0,05, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Serta dapat dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

 Berdasarkan data pengelompokkan responden dengan karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin yang dikumpulkan melalui kuesioner disajikan dalam 

Tabel 4.1. dibawah ini: 

NO Kategori  Jumlah  Persentase 

1. Laki – Laki 87 45,8% 

2. Perempuan 103 54,2% 

Total 190 100% 

1. 20 – 22 Tahun 154 81% 

2. > 22 Tahun 36 19% 

Total 190 100% 

1. Angkatan 2020 0 0% 

2. Angkatan 2021 126 66.3% 

3. Angkatan 2022 31 16.3% 

4. Angkatan 2023 33 17.4% 

Total 190 100% 

Tabel 4. 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Angkatan 

 Berdasarkan hasil pengelompokan responden menurut jenis kelamin dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa 87 responden (45,8%) merupakan laki – laki, 

sedangkan 103 responden (54,2%) merupakan perempuan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwasannya dalam penelitian ini, responden berjenis kelamin 

perempuan memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan responden berjenis 

kelamin laki – laki. 

 Berdasarkan hasil pengelompokan responden menurut usia saat ini dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa 154 responden (81%) berusia 20 – 22 Tahun, 

sedangkan 36 responden (19%) berusia >22 Tahun. Maka dapat disimpulkan 
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bahwasannya dalam penelitian ini, responden berusia 20 – 22 tahun saat ini 

memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan responden yang saat ini berusia 

22 tahun.  

 Berdasarkan hasil pengelompokan responden menurut angkatan, dapat 

diketahui bahwa mahasiswa/I angkatan 2020 dalam penelitian ini dengan jumlah 0 

responden atau sebesar 0%. Sementara itu, mahasiswa/I dari angkatan 2021 tercatat 

sebanyak 126 responden atau sebesar 66,3%, kemudian untuk angkatan 2022 

sebanyak 31 responden atau sebesar 16,3%, dan juga untuk angkatan 2023 

sebanyak 33 responden atau sebesar 17,4%. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwasannya karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

mahasiswa/I dari angkatan 2021. 

NO Kategori Jumlah Persentase 

1. > 5.000.000 21 11% 

2. 3.000.000 – 5.000.000 29 15,3% 

3. 2.000.000 – 3.000.000 64 33,7% 

4. 1.000.000 – 2.000.000 63 33,2% 

5. < 1.000.000 13 6,8% 

Jumlah 190 100% 

Tabel 4. 2 Rata – Rata Pendapatan dan Uang Saku Responden 

Berdasarkan data yang dikumpulkan terdapat hasil pengelompokan rata – 

rata pendapatan dan uang saku perbulan responden sebagai berikut: 21 responden 

atau sama dengan 11% rata – rata pendapatan responden sebesar  > 5.000.000. 

Sedangkan, 29 responden atau 15,3% rata – rata pendapatan responden sebesar 

3.000.000 – 5.000.000. Kemudian 64 responden atau sama dengan 33,7% rata – 

rata pendapatan responden sebesar 2.000.000 – 3.000.000. Rata – rata pendapatan 

responden 1.000.000 – 2.000.000 berjumlah 63 responden atau 33,2%. Kemudian 

rata – rata pendapatan < 1.000.000 berjumlah 13 responden atau 6,8%. Maka 
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disimpulkan bahwasannya mayoritas responden mempunyai pendapatan berjumlah 

Rp.2.000.000 – Rp.3.000.000.  

 Menurut data yang dikumpulkan melalui kuesioner dalam penelitian ini 

terdapat klasifikasi responden berdasarkan sumber pendapatan, data tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 

NO Kategori Jumlah Persentase 

1. Orang Tua 114 60% 

2. Hasil Kerja atau Usaha 17 9% 

3. Uang Saku Beasiswa 0 0% 

4. Orang Tua dan Hasil Kerja 

atau Usaha 

58 30,5% 

5. Uang Saku Beasiswa dan 

Hasil Kerja atau Usaha 

1 0,5% 

6. Uang Saku Beasiswa dan 

Hasil Kerja atau Usaha dan 

Orang Tua  

0 0% 

Jumlah 190 100% 

Tabel 4. 3 Sumber Pendapatan Responden 

 Berdasarkan hasil data dari responden didapatkan bahwasannya responden 

yang memiliki sumber pendapatan melalui orang tua berjumlah 114 responden atau 

60%. Kemudian, responden yang memiliki sumber pendapatan melalui hasil kerja 

atau usaha berjumlah 17 responden atau 9%. Sedangkan untuk data responden yang 

memiliki sumber pendapatan melalui uang saku beasiswa dan uang saku beasiswa 

dan hasil kerja atau usaha serta orang tua berjumlah masing – masing 0 responden 

atau 0%. Kemudian, penghasilan dari uang saku beasiswa dan hasil kerja atau usaha 

berjumlah 1 responden atau 0,5%. Sedangkan, responden yang memiliki sumber 

pendapatan melalui orang tua dan hasil kerja atau usaha berjumlah 58 atau 30,5%. 

Maka didapatkan hasil terbanyak responden memiliki sumber pendapatan dari 

orang tua. 
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 Berdasarkan data responden yang dikumpulkan melalui kuesioner 

penelitian ini mencantumkan karakteristik responden berdasarkan pengeluaran 

setiap bulan yang datanya dapat dilihat pada Tabel 4.4 

NO Kategori Jumlah Persentase 

1. >4.000.000 11 5,8% 

2. 3.000.000 – 4.000.000 14 7,4% 

3. 2.000.000 – 3.000.000 30 15,8% 

4. 1.000.000 – 2.000.000 107 56,3% 

5. <1.000.000 28 14,7% 

Jumlah 190 100% 

Tabel 4. 4 Pengeluaran Setiap Bulan Responden 

 Berdasarkan data diatas bahwasannya responden yang memiliki 

pengeluaran >4.000.000 berjumlah 11 responden atau 5,8%, pengeluaran 3.000.000 

– 4.000.000 berjumlah 14 responden atau 7,4%, pengeluaran 2.000.000 – 3.000.000 

berjumlah 30 responden atau 15,8%, pengeluaran 1.000.000 – 2.000.000 berjumlah 

107 responden atau 56,3%. Sedangkan pengeluaran responden <1.000.000 

berjumlah 28 responden atau 14,7%. Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

responden mayoritas memiliki pengeluaran 1.000.000 – 2.000.000. 

 Berdasarkan data pengelompokan responden berdasarkan rata – rata 

investasi setiap bulan yang dikumpulkan melalui kuesioner dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.5  

NO Kategori Jumlah Persentase 

1. >20% pendapatan 8 4,2% 

2. 10 – 20% pendapatan 13 6,8% 

3. 5 – 10% pendapatan 60 31,6% 

4. <5% pendapatam 109 57,4% 

Jumlah 190 100% 

Tabel 4. 5 Rata – Rata Investasi Setiap Bulan Responden 

 Hasil data penelitian diatas menunjukkan bahwa responden rata – rata 

investasi setiap bulan sebagai berikut: >20% pendapatan berjumlah 8 responden 
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atau 4,2%, 10 – 20% pendapatan berjumlah 13 responden atau 6,8%. Sedangkan 

rata – rata investasi setiap bulan responden yang berjumlah 5 – 10% pendapatan 

berjumlah 60 responden atau 31,6% dan juga rata – rata investasi setiap bulan 

responden berjumlah <5% pendapatan berjumlah 109 responden atau 57,4%. Maka 

kesimpulannya responden yang mayoritas memiliki rata – rata investasi setiap 

bulan berjumlah <5% pendapatan. 

 Menurut data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdapat klasifikasi 

responden berdasarkan pengalaman berinvestasi saham yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 

NO Kategori Jumlah  Persentase 

1. >2 Tahun 15 7,9% 

2. 1 – 2 Tahun 41 21,6% 

3. <1 Tahun 134 70,5% 

Jumlah 190 100% 

Tabel 4. 6 Pengalaman Berinvestasi Saham Responden 

 Berdasarkan hasil data penelitian didapatkan data bahwasannya responden 

yang memiliki pengalaman berinvestasi saham selama >2 tahun berjumlah 15 

responden atau 7,9%. Sedangkan responden yang memiliki pengalaman 

berinvestasi saham selama 1 – 2 tahun berjumlah 41 responden atau 21,6%. Untuk 

responden yang memiliki pengalaman berinvestasi saham berjumlah <1 tahun 

sejumlah 134 responden atau 70,5%. Maka didapatkan bahwasannya mayoritas 

responden memiliki pengalaman berinvestasi saham selama <1 tahun.  

4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Pengukuran statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan data 

secara umum seperti nilai rata – rata (mean), nilai tertinggi (max), nilai terendah 
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(min) dan standar deviasi pada masing – masing variabel yaitu psychological 

factors, framing effect, incidental emotions, konten edukasi investasi saham, dan 

keputusan investasi. Hasil dari statistik deskriptif penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS Versi 26, 2025 

 Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif diatas dapat digambarkan 

distribusi data yang dikumpulkan oleh peneliti menunjukkan sebagai berikut: Dapat 

diketahui untuk variabel psychological factors yang terdiri dari overconfidence 

memiliki nilai minimum sebesar 2, untuk nilai maximum sebesar 10, serta untuk 

nilai rata – rata atau mean sebesar 6.64 dan standar deviasinya 1.840. Herding 

behavior memiliki nilai minimum sebesar 2, untuk nilai maximumnya sebesar 10, 

serta untuk nilai rata – rata atau mean sebesar 6.42 dan standar deviasinya 1.886. 

FOMO (fear of missing out) memiliki nilai minumum sebesar 2, untuk nilai 

maximum sebesar 10, serta untuk nilai rata – rata atau mean sebesar 6.83 dan 

standar deviasinya 1.750. Emotions memiliki nilai minimum sebesar 2, nilai 
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maximumnya 10, kemudian untuk nilai rata – rata nya sebesar 6.54, dan standar 

deviasinya 1.882. Dan considering the past memiliki nilai minimum sebesar 3, 

untuk nilai maximum sebesar 10, kemudian untuk nilai rata – rata atau mean sebesar 

7.35, dan untuk standar deviasinya senilai 1.514.  

Selanjutnya, untuk variabel framing effect memiliki nilai minimum sebesar 

16, untuk nilai maximumnya sebesar 45, kemudian untuk nilai rata – rata sebesar 

33.32, dan untuk nilai standar deviasinya senilai 6.145. Untuk variabel incidental 

emotions memiliki nilai minimum senilai 12, sedangkan nilai maximumnya sebesar 

50, kemudian untuk nilai rata – rata atau mean sebesar 37.18 dan untuk standar 

deviasinya senilai 7.319. Berikutnya untuk variabel konten edukasi investasi saham 

memiliki nilai minimum 15, untuk nilai maximumnya 40, kemudian untuk nilai rata 

– rata atau meannya senilai 31.27 dan untuk standar deviasinya senilai 5.155. 

Terakhir berdasarkan data yang diperoleh untuk variabel keputusan investasi 

memiliki nilai minimum 3, dan untuk nilai maximum sebesar 15, kemudian untuk 

nilai rata – rata atau mean sebesar 7.69 dan untuk standar deviasinya 3.061. 

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya (valid atau 

tidaknya) suatu alat ukur penelitian, Ghozali, (2018). Alat ukur tersebut dalam 

penelitian ini berupa pertanyaan – pertanyaan yang ada dalam kuesioner penelitian. 

Kriteria pengujiannya yaitu: 

H0 diterima apabila r hitung > r tabel, (Valid). 
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H0 ditolak apabila r hitung < r tabel , (Tidak Valid). 

Pada penelitian ini peneliti mengambil jumlah responden (N) sejumlah 190 

responden maka didapatkan hasil r tabel yaitu 0,1417 dengan tingkat signifikansi 

0.05. Pada penelitian ini hasil uji validitas pada setiap instrumen alat ukur penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini. 

Variabel Item r hitung r tabel (N = 190, α = 0.05) Keterangan 

Psychological 

Factors 

PF 1 0.703 0.1417 Valid 

PF 2 0.634 0.1417 Valid 

PF 3 0.732 0.1417 Valid 

PF 4 0.684 0.1417 Valid 

PF 5 0.682 0.1417 Valid 

PF 6 0.724 0.1417 Valid 

PF 7 0.790 0.1417 Valid 

PF 8 0.677 0.1417 Valid 

PF 9 0.555 0.1417 Valid 

PF 10 0.446 0.1417 Valid 

Framing 

Effect  

FE 1 0.501 0.1417 Valid 

FE 2 0.608 0.1417 Valid 

FE 3 0.576 0.1417 Valid 

FE 4 0.649 0.1417 Valid 

FE 5 0.762 0.1417 Valid 

FE 6 0.729 0.1417 Valid 

FE 7 0.803 0.1417 Valid 

FE 8 0.679 0.1417 Valid 

FE 9 0.722 0.1417 Valid 

Incidental 

Emotions 

IE 1 0.764 0.1417 Valid 

IE 2 0.607 0.1417 Valid 

IE 3 0.780 0.1417 Valid 

IE 4 0.796 0.1417 Valid 

IE 5 0.805 0.1417 Valid 

IE 6 0.671 0.1417 Valid 

IE 7 0.777 0.1417 Valid 

IE 8 0.761 0.1417 Valid 

IE 9 0.770 0.1417 Valid 

IE 10 0.590 0.1417 Valid 

Konten 

Edukasi 

Investasi 

Saham 

KE 1 0.770 0.1417 Valid 

KE 2 0.824 0.1417 Valid 

KE 3 0.795 0.1417 Valid 

KE 4 0.752 0.1417 Valid 

KE 5 0.770 0.1417 Valid 
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KE 6 0.722 0.1417 Valid 

KE 7 0.804 0.1417 Valid 

KE 8 0.707 0.1417 Valid 

Keputusan 

Investasi 

KI 1 0.864 0.1417 Valid 

KI 2 0.904 0.1417 Valid 

KI 3 0.893 0.1417 Valid 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS versi 26, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan, bahwa nilai r hitung pada seluruh item 

alat ukur penelitian lebih besar dibandingkan r tabel (0.1417), maka dapat 

disimpulkan bahwasannya semua item alat ukur pada setiap variabel dinyatakan 

valid atau sahih, sehingga seluruhnya digunakan sebagai alat ukur pada penelitian 

ini. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan pengujian terhadap jawaban dari responden, 

berdasarkan konsistensi jawaban responden. Dalam pengukuran ini menggunakan 

teknik uji statistik cronback alpha. Keputusan hasil uji reabilitas berdasarkan 

kriteria berikut: 

Dalam nilai cronback alpha > 0.60 dapat dikatakan reliabel. 

Dalam nilai cronback alpha < 0.60 tidak dapat dikatakan reliabel. 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat dan disimpulkan reliabel pada 

Tabel 4.9 yang ada dibawah ini: 

Variabel Cronback Alpha Keterangan 

Psychological Factors 0.862 Reliabel 

Framing Effect 0.849 Reliabel 

Incidental Emotions 0.903 Reliabel 

Konten Edukasi Investasi Saham 0.900 Reliabel 

Keputusan Investasi 0.856 Reliabel 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS versi 26, 2025 

 Berdasarkan data hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan software 

SPSS versi 26 diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya semua hasil dikatakan 

reliabel dikarenakan hasil cronback alpha lebih besar dari 0.60 maka dinyatakan 

reliabel. Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil untuk variabel psychological 

factors memiliki cronback alpha nya di angka 0.862 maka hasilnya di atas 0.60 

dinyatakan reliabel. Framing effect memiliki cronback alpha 0.849 > 0.60 maka 

dinyatakan reliabel. Incidental emotions memiliki cronback alpha 0.903 > 0.60 

maka dinyatakan reliabel. Konten edukasi investasi saham memiliki cronback 

alpha 0.900 > 0.60 maka dinyatakan reliabel. Kemudian keputusan investasi 

memiliki cronback alpha 0.856 > 0.60 maka dinyatakan reliabel. 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah pada model regresi 

variabel yang bersangkutan terdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian ini 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan uji one-sample. 

Hasil uji dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi dari uji 

normalitas > 0.05, maka data dinyatakan berdistribusi normal Ghozali, (2018). 

Hasil dari pengujian normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 

berikut ini: 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS versi 26, 2025 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas diketahui bahwasannya 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0.200. Dari hasil uji tersebut dikatakan bahwa 

data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0.05. 

4.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas digunakan guna mengetahui ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas ditentukan 

berdasarkan kriteria berikut: 

Nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

Nilai signifikansi < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

Hasil uji pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini: 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS versi 26, 2025 

 Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada tabel diatas 

dapat disimpulkan bahwasannya hasil pada setiap variabel tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Pada variabel psychological factors nilai signifikansinya di 

angka 0.103 > 0.05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pada 

variabel framing effect nilai signifikansi sebesar 0.862 > 0.05 maka dinyatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pada variabel incidental emotions nilai 

signifikansi sebesar 0.701 > 0.05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Kemudian pada variabel konten edukasi nilai signifikansinya 

sebesar 0.194 > 0.05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4.4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah model 

regresi bisa mengidentifikasi terjadinya hubungan korelasi antara variabel 

independen Ghozali, (2018). Untuk menilai apakah ada multikolinearitas pada 

penelitian ini berdasarkan: 

Apabila nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10.00 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 
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Jika nilai tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Pada penelitian ini hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.12  dibawah 

ini: 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Psychological Factors 0.503 1.987 Tidak terjadi multikolinieritas 

Framing Effect 0.403 2.481 Tidak terjadi multikolinieritas 

Incidental Emotions 0.493 2.028 Tidak terjadi multikolinieritas 

Konten Edukasi Investasi Saham 0.544 1.839 Tidak terjadi multikolinieritas 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS versi 26, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas variabel independen pada 

penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel diatas, maka disimpulkan bahwasannya 

hasil uji menyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Dikarenakan hasil uji pada 

variabel psychological factors yaitu nilai tolerance 0.503 sedangkan nilai VIF 

1.987. Framing effect nilai tolerance 0.403 sedangkan nilai VIF 2.481. Incidental 

emotions nilai tolerance 0.493 sedangkan nilai VIF 2.028. Konten edukasi investasi 

saham nilai tolerance 0.544 sedangkan nilai VIF 1.839. Yang mana hasil dari semua 

variabel nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF <10.00 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

4.5 Hasil Uji Hipotesis  

 Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan data yang telah 

dikumpulkan melalui responden dan diolah menggunakan software SPSS versi 26 

sehingga didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 



57 
 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis dengan PF Tunggal 

 
Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis dengan PF dirinci menjadi 5 variabel 

 

 Hasil dari pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 menunjukkan 

psychological factors (PF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi dengan nilai signifikansi 0.000. Sehingga, H1 diterima yaitu 

psychological factors memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi psychological factors 

seseorang, semakin besar kecenderungannya dalam pengambilan keputusan 

investasi. Namun, ketika konstruk – konstruk dari psychological factors diuji hanya 
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sebagian dari konstruk tersebut yang tetap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

psychological factors secara keseluruhan memiliki kekuatan pengaruh, namun 

kekuatan tersebut berasal dari konstruk tertentu seperti overconfidence dan 

considering the past. 

 Hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa 

overconfidence (OC) memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan 

investasi, dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 saat diuji bersama variabel lainnya. 

Sehingga, H1a diterima. Ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang 

berlebihan pada investor muda cenderung mendorong mereka untuk membuat 

keputusan investasi meskipun belum tentu didasarkan pada informasi yang akurat. 

 Hasil uji yang ditunjukkan pada Tabel 4.14 pada herding behavior (HB) 

menunjukkan hasil dimana herding behavior memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.795 > 0.05. Sehingga, H1b ditolak artinya herding behavior tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kecenderungan investor untuk mengikuti keputusan investor lain tidak 

terbukti secara statistik memengaruhi keputusan investasinya sendiri. 

Pada hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 4.14 didapatkan hasil fear of 

missing out (FOMO) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.645 > 0.05. Sehingga 

H1c ditolak artinya FOMO terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa rasa takut tertinggal informasi 

atau tren investasi tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan investasi 

investor. 
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Emotions (EM) menunjukkan hasil uji pada tabel 4.14 nilai signifikansi 

0.495 > 0.05. Sehingga H1d ditolak artinya emotions tidak terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini disimpulkan bahwa emosi 

tidak secara nyata mempengaruhi keputusan investasi. 

Considering the Past (CP) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. Pada hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 4.14, considering 

the past memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan individu untuk mempertimbangkan pengalaman masa lalu atau 

kejadian sebelumnya berkontribusi terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Sehingga H1e diterima baik yaitu considering the past berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi. 

Framing effect (FE) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi pada hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 4.13 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.952 > 0.05 dan pada hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 

4.14 dengan nilai signifikansi sebesar 0.516 > 0.05. Sehingga H2 ditolak yaitu 

framing effect tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa cara informasi disajikan atau dirangkaikan (framing) 

tidak cukup kuat untuk mempengaruhi cara investor membuat keputusan investasi.  

Incidental emotions (IE) menunjukkan hasil yang tidak signifikan ketika 

dilakukan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.13 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.058 > 0.05 “apabila menggunakan α 10% sehingga 0.058 < 0.10. Maka 

incidental emotions menjadi signifikan dan berpengaruh terhadap keputusan 

investasi” dan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.14 dengan nilai signifikansi 
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sebesar 0.110 > 0.05. Sehingga, H3, jika menggunakan tabel 4.13 hipotesis 

diterima dengan tingkat kesalahan 10%. Namun jika menggunakan tabel 4.14 

hipotesis ditolak. Kemungkinan ditolaknya hipotesis 3 pada tabel 4.14 karena 

pengaruh incidental emotions tertutup oleh pengaruh variabel psychological 

factors yang dirinci menjadi 5 variabel. Hal ini menunjukkan bahwa emosi yang 

tidak langsung berkaitan langsung dengan keputusan investasi, menunjukkan hasil 

yang tidak cukup kuat dalam memengaruhi keputusan investasi individu. 

Hasil pengujian konten edukasi investasi di TikTok (KE) juga tidak 

menujukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi yang didapatkan 

ditunjukkan pada tabel 4.13 dengan nilai signifikansi sebesar 0.683 > 0.05 dan pada 

tabel 4.14 dengan nilai signifikansi sebesar 0.427 > 0.05. Sehingga H4 ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa konten edukasi di TikTok tidak berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi anak muda. 

Berdasarkan R Square besar pengaruh antara psychological factors, framing 

effect, incidental emotions, dan konten edukasi investasi saham di TikTok terhadap 

keputusan investasi sebesar 25.2% sedangkan sisanya sebesar 74.8% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. 

4.5 Pembahasan  

4.5.1 Pengaruh Psychological Factors Terhadap Keputusan Investasi Saham  

 Berdasarkan hasil data penelitian menunjukkan bahwasannya psychological 

factors menunjukkan hasil bahwa mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi. Hal ini berarti psycholigical factors mampu 
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mendorong individu untuk menentukan keputusan investasi mereka. Sehingga teori 

yang menyatakan bahwa psychological factors mempengaruhi keputusan investasi 

saham didukung oleh fakta empiris dalam penelitian ini, salah satunya teori 

behavioral finance. 

 Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori behavioral finance, yang 

menjelaskan bahwa keputusan investasi tidak selalu didasari oleh perilaku rasional 

investor, keputusan investasi seringkali didasari oleh faktor – faktor lain salah 

satunya psychological factors. Psychological Factors, emosional, dan sosial dapat 

mempengaruhi keputusan investor. Sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa psychological factors berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. 

4.5.2 Pengaruh Overconfidence Terhadap Keputusan Investasi 

 Overconfidence merupakan keadaan investor dimana mereka terlalu yakin 

dan percaya diri pada kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki Shefrin, 

(2001). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Sehingga 

H1a yaitu overconfidence berpengaruh terhadap keputusan investasi terbukti. Dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat overconfidence investor, semakin besar 

kemungkinan membuat keputusan investasi. Hal ini juga dapat berpengaruh 

terhadap investor sehingga mengabaikan saran orang lain, dan lebih percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori behavioral finance, yang 

menjelaskan bahwa psychological factors dalam konteks ini yaitu overconfidence 
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mempengaruhi perilaku investor dan pasar keuangan secara keseluruhan. Selain itu 

dalam teori tersebut dijelaskan bahwa investor kerap bertindak tidak rasional saat 

pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai bias kognitif (seperti 

overconfidence, dll). Maka dengan demikian, teori behavioral finance tersebut 

didukung oleh hasil fakta empiris penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

Pikulina et al., (2017) yang menyimpulkan bahwa overconfidence memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan et al., (2018) yang menunjukkan hasil bahwa 

overconfidence memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Selain itu 

penelitian yang dilakukan Yuwana et al., (2025) menunjukkan hasil yang sama 

bahwa overconfidence berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

4.5.3 Pengaruh Herding Behavior Terhadap Keputusan Investasi 

 Herding behavior merupakan tindakan investor meniru keputusan investasi 

orang lain, terutama saat mereka merasa tidak yakin atau kurang informasi mereka 

lebih memilih melakukannya karena merasa lebih aman mengikuti mayoritas 

Yuwana et al., (2025). Dalam konteks ini, herding behavior sering terjadi ketika 

investor membuat keputusan untuk membeli atau menjual saham mereka melihat 

keputusan yang diambil banyak orang, bukan hasil keputusan analisis pribadi. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa herding 

behavior tidak memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sehingga, 

menunjukkan bahwa perilaku investor cenderung tidak mengikuti keputusan 

mayoritas atau kelompok dalam proses pengambilan keputusan investasi mereka, 
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melainkan keputusan investasi investor diambil berdasarkan analisis mereka 

pribadi. Artinya, H1b ditolak yaitu herding behavior terbukti tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Namun, ketika herding behavior dianalisis 

pengaruhnya langsung ke keputusan investasi melalui model regresi sederhana, 

maka hasilnya herding behavior berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi. Kemungkinan pengaruh herding behavior tertutup oleh pengaruh 

overconfidence dan considering the past. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuwana et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa herding behavior berpengaruh positif dan signifikan terhdap 

keputusan investasi. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain yaitu Ramdani, 

(2018) dan Leiwakabessy et al., (2021) juga menyimpulkan hal yang sama yaitu 

herding behavior berpengaruh terhadap keputusan investasi.  

 Sedangkan, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fitriyani & Anwar, (2022), hasil penelitian tersebut yaitu herding 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Investor lebih 

mengandalkan analisis fundamental dan teknikal dalam mengambil keputusan 

investasi, mereka cenderung bersikap rasional dan mandiri dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hasil serupa didapatkan juga pada penelitian Bona & Liangga, 

(2022) bahwa herding tidak berpengaruh dalam keputusan investasi. Temuan yang 

sama pada hasil penelitian Vitmiasih et al., (2021), hasilnya menunjukkan investor 

lebih memilih untuk selektif dan rasional dalam menanggapi informasi yang 

diterima, sehingga keputusan investasi yang diambil didasari oleh evaluasi logis. 
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4.5.4 Pengaruh FOMO Terhadap Keputusan Investasi 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis FOMO (fear of missing out) tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Disimpulkan bahwa 

investor tidak memilih untuk mengambil keputusan investasi berdasarkan rasa takut 

tertinggal peluang yang dimiliki orang lain kemudian membuatnya untuk secepat 

mungkin mengambil keputusan investasi supaya tidak tertinggal momentum pasar. 

Investor lebih cenderung memilih untuk tetap rasional dan mempertimbangkan 

berbagai aspek penting seperti analisis fundamental maupun teknikal sebelum 

menentukan keputusan investasi mereka. Namun, ketika FOMO dianalisis 

pengaruhnya langsung ke keputusan investasi lewat model regresi sederhana, maka 

hasilnya herding berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. 

Kemungkinan pengaruh FOMO tertutup oleh pengaruh overconfidence dan 

considering the past. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari & Ramadhani, (2024), 

juga menyatakan hal yang sama yaitu FOMO berpengaruh dalam keputusan 

investasi. Selain itu, penelitian Alhazami & Donald, (2025), juga menyatakan hal 

serupa keputusan investasi dipengaruhi oleh FOMO. 

 Sedangkan, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Susanto, (2023), dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

FOMO tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Investor lebih cenderung 

mengambil keputusan investasi berdasarkan analisis fundamental dan teknikal, 

investor tidak memilih untuk mengikuti tren yang ada. Penelitian lain juga 

menyimpulkan hal yang sama bahwa FOMO tidak berpengaruh terhadap keputusan 
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investasi Bithana, (2023). Dalam penelitian tersebut juga menyebutkan 

bahwasannya keputusan investasi investor tidak didasari oleh tren yang ada 

melainkan memiliki pertimbangan lain yang rasional. Dalam penelitian Alfan et al., 

(2022), juga menghasilkan hasil yang sama FOMO tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi.  

4.5.5 Pengaruh Emotions Terhadap Keputusan Investasi 

 Emotions pada penelitian ini terbukti tidak berpengaruh positif pada 

keputusan investasi. Sehingga, H1d ditolak yaitu emotions tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi emosional 

seseorang, seperti perasaan senang, takut, marah, cemas, ataupun antusias tidak 

cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan investasi anak muda. Artinya para 

investor dalam menentukan keputusan investasi masih didasari dengan sikap 

rasional dan tidak membiarkan emosi mempengaruhi keputusan mereka. Namun, 

ketika emotions dianalisis pengaruhnya langsung ke keputusan investasi melalui 

model regresi sederhana, maka hasilnya emotions berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi. Kemungkinan, pengaruh emotions tertutup oleh 

pengaruh overconfidence dan considering the past. 

 Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Wahyuni & Pramono, (2021) dan 

Fitriani Komara et al., (2023) menyatakan bahwa keputusan investasi dipengaruhi 

juga oleh emosi. Sedangkan, Hasil serupa dengan penelitian ini didapatkan pada 

penelitian Dardana & Elgeka, (2023), dalam penelitiannya menjelaskan tentang 

fakta terkait emotions yang tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
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Investor cenderung memilih sikap rasional dalam pengambilan keputusan investasi 

mereka.  

4.5.6 Pengaruh Considering The Past Terhadap Keputusan Investasi 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terhadap variabel considering the 

past terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Disimpulkan bahwa H1e yaitu considering the past berpengaruh terhadap 

keputusan investasi terbukti. Artinya, pengalaman atau kejadian pada masa lalu 

investor menjadi bahan pertimbangan ketika membuat keputusan investasi pada 

saat ini baik berupa keuntungan maupun kerugian.  

 Temuan ini memperkuat teori behavioral finance yang memaparkan bahwa 

keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh bias kognitif dan emosi 

melainkan juga pengalaman di masa lalu yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam membuat keputusan investasi. Investor yang memiliki pengalaman baik 

seperti memperoleh keuntungan cenderung lebih percaya diri sebaliknya, investor 

yang pernah mengalami kerugian cenderung akan berhati -hati dalam mengambil 

keputusan investasi. 

 Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wahyuni & 

Pramono, (2021), beliau menyimpulkan bahwa considering the past berpengaruh 

positif terhadap keputusan investasi. Artinya pengalaman masa lalu menjadi bagian 

penting dalam keputusan investasi. Penelitian lain juga menyimpulkan hal yang 

sama bahwa considering the past memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

investasi . Dalam penelitian tersebut menyebutkan pengalaman masa lalu berperan 

untuk pembelajaran agar menghindari kesalahan serupa di masa depan. 
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4.5.7 Pengaruh Framing Effect Terhadap Keputusan Investasi  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas maka didapatkan hasil yang 

menyatakan bahwa framing effect tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan investasi anak muda. Hal ini menunjukkan bahwa suatu informasi yang 

disampaikan melalui cara penyampaian yang dibingkai atau dikemas secara khusus 

belum cukup kuat untuk dapat mempengaruhi cara pikir atau cara pandang serta 

pemilihan keputusan seseorang.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

Wardani, (2014) menyimpulkan bahwa positif dan negative framing tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Artinya informasi yang disampaikan 

baik dikemas secara positif atau negatif tidak mempengaruhi investor dalam 

menentukan keputusan investasi. 

4.5.8 Pengaruh Incidental Emotions Terhadap Keputusan Investasi Saham 

  Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis diatas terdapat perbedaan hasil 

apabila menggunakan (α = 10) yang menyatakan bahwasannya incidental emotions 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi saham anak 

muda. Namun, di pengujian kedua didapatkan hasil incidental emotions tidak 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi anak muda. Sehingga, emosi 

sesaat tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi para investor. 

Investor cenderung akan bersikap rasional untuk mengambil keputusan investasi 

mereka. 
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4.5.9 Pengaruh Konten Edukasi Terhadap Keputusan Investasi Saham 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, yang menyimpulkan 

bahwasannya konten edukasi tidak memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

investasi saham. Hal ini membuktikan bahwasannya konten edukasi investasi 

saham yang ada di media sosial belum cukup kuat untuk dapat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan investasi saham, khususnya dikalangan anak muda. 

Investor masih lebih mempertimbangkan pengalaman di masa lalu yang dialami 

oleh diri mereka sendiri dan mempertimbangkan aspek – aspek lain sebelum 

memutuskan keputusan investasi mereka.  

Dalam penelitian Hulu, (2024), konten sosial media ditemukan serupa 

hasilnya yaitu tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil penelitian 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini. Artinya, keputusan investor tidak didasari 

oleh pengaruh konten edukasi investasi saham di sosial media terutama TikTok. 
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BAB IV 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Psychological Factors berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi saham anak muda. Artinya psychological factors yang 

terdiri dari overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, dan 

considering the past mempengaruhi keputusan investasi yang diambil anak 

muda. Ketika aspek psikologis mereka mendukung maka investor 

cenderung lebih berani dan yakin dalam mengambil keputusan investasi. 

2. Overconfidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi saham anak muda. Artinya, kepercayaan diri yang berlebihan 

membuat investor merasa yakin terhadap kemampuan mereka dalam 

menganalisis dan memilih saham, hal itu mendorong mereka untuk 

mengambil keputusan investasi, meskipun kurang mempertimbangkan hal 

lain seperti risiko dan masukan orang lain. 

3. Herding Behavior tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi saham anak muda. Artinya, kecenderungan mengikuti 

keputusan investasi saham milik orang lain, terutama sosial media tidak 

mempengaruhi keputusan mereka. Saat melihat banyak orang berinvestasi 

pada saham tertentu, anak muda tidak cenderung ikut – ikutan karena 
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mereka merasa keputusan investasi lebih baik mengikuti pertimbangan 

pribadi, bukan karena mengikuti mayoritas. 

4. FOMO (fear of missing out) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi saham anak muda. Artinya rasa takut 

tertinggal tren atau peluang investasi tidak mempengaruhi keputusan 

investasi anak muda. Dorongan emosional agar tidak tertinggal oleh orang 

lain atau tren sosial media terkait saham tidak cukup kuat untuk investor 

dalam menentukan keputusan investasi. 

5. Emotions tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi saham anak muda. Artinya perasaan seperti kegembiraan, 

ketakutan, atau kecemasan tidak cukup dapat mempengaruhi keputusan 

investasi anak muda. Keputusan mereka lebih cenderung rasional dalam 

menentukan keputusan investasi saham. 

6. Considering the past berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi saham anak muda. Artinya pengalaman atau hasil investasi di masa 

lalu menjadi pertimbangan penting bagi anak muda dalam mengambil 

keputusan. Ketika mereka mempunyai pengalaman yang menguntungkan 

dalam berinvestasi mereka akan lebih percaya diri dalam berinvestasi dan 

menentukan keputusan investasi saham mereka. 

7. Framing Effect tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi saham anak muda. Hal ini berarti bahwa penyajian informasi yang 

dikemas dengan cara tertentu belum dapat mempengaruhi cara pandang 

individu dalam mengambil keputusan investasi. Informasi yang 
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disampaikan melalui narasi yang menarik dan meyakinkan belum cukup 

mampu meningkatkan kepercayaan serta minat untuk berinvestasi. Investor 

cenderung menganalisis isi informasi secara langsung dibanding 

terpengaruh oleh cara penyampaian informasi orang lain. 

8. Incidental Emotions juga tidak memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan investasi saham anak muda. Artinya, emosi 

sesaat seperti rasa takut, senang, atau cemas terbukti belum dapat 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan investasi saham. Dengan 

demikian, keputusan investasi hanya dipengaruhi aspek internal terkait 

investasi itu sendiri. 

9. Konten Edukasi Saham di media sosial, khususnya TikTok, tidak cukup 

mampu berpengaruh terhadap keputusan investasi saham anak muda. 

Informasi edukatif yang dikemas secara menarik dan mudah diakses belum 

mampu meningkatkan pemahaman dan minat berinvestasi. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Populasi penelitian terbatas pada anak muda (mahasiswa Prodi Manajemen 

FBE UII), sehingga hasil tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

kelompok investor di Indonesia. 

2. Metode pengumpulan data dilakukan secara daring (online) yang 

memungkinkan terjadinya kesalahan persepsi atau kurangnya pemahaman 

dari responden terhadap beberapa item pertanyaan. 
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3. Penelitian ini hanya mengkaji empat variabel, yakni psychological factors, 

framing effect, incidental emotions, dan konten edukasi. Padahal, masih 

banyak variabel lainnya yang mungkin juga mempengaruhi keputusan 

investasi saham anak muda dan belum diteliti secara mendalam. 

5.3. Saran 

5.3.1. Bagi Investor Muda 

1. Investor muda perlu menyadari bahwa psychological factors seperti 

overconfidence, herding behavior, FOMO, emotions, dan considering the 

past dapat berdampak besar terhadap keputusan investasi, sehingga 

diperluhkan kontrol diri dan penilaian yang objektif terhadap informasi 

yang diterima. 

2. Investor muda diharapkan lebih kritis dalam menyikapi penyampaian 

informasi atau framing dan tidak hanya berfokus pada narasi yang menarik 

secara emosional, tetapi juga memahami isi dan validitasnya secara logis. 

3. Pengelolaan emosi sesaat menjadi penting, terutama saat pasar saham 

bergejolak. Keputusan yang diambil secara emosional dapat berisiko tinggi 

dan berujung pada kerugian. 

4. Memanfaatkan konten edukasi di media sosial seperti TikTok secara bijak, 

dengan menyaring dan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

terpercaya, serta menambah literasi keuangan dari sumber-sumber yang 

lebih formal. 
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5.3.2. Bagi Akademisi / Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian di masa depan disarankan untuk memperluas populasi dan sampel 

agar hasilnya dapat mencerminkan gambaran keputusan investasi yang 

lebih umum, mencakup berbagai kelompok usia, wilayah, dan latar 

belakang ekonomi. 

2. Disarankan untuk menggunakan pendekatan metode campuran (mixed 

methods) agar hasil yang diperoleh tidak hanya kuantitatif tetapi juga 

disertai pemahaman kualitatif mengenai motivasi atau alasan psikologis di 

balik keputusan investasi. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan untuk menambah 

variabel – variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi keputusan 

investasi, seperti literasi keuangan, sikap terhadap risiko, pengaruh 

teknologi keuangan (fintech), dan peran influencer di media sosial. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Kuesioner 

Data Profil Responden 

Nama Responden: 

Email: 

NIM: 
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Jenis Kelamin: 

Usia: 

Mahasiswa Aktif UII Program Studi Manajemen: 

Rata – Rata Pendapatan dan Uang Saku Bulanan: 

Sumber Pendapatan: 

Pengeluaran Setiap Bulan: 

Sedang Melakukan Investasi Saham: 

Rata – Rata Investasi Tiap Bulan: 

Pengalaman Berinvestasi Saham: 

Mempunyai Aplikasi TikTok: 

 

Pada section ini responden diminta untuk melakukan penilaian terhadap item 

pertanyaan dibawah ini dengan ceklis (v) item pertanyaan yang sesuai dengan 

kondisi responden. 

Pertanyaan pada Psychological Factors, Framing Effect, Incidental Emotions, dan 

Konten Edukasi Investasi dapat dinilai dengan 5 alternatif jawaban sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Sedangkan, pertanyaan pada Keputusan Investasi, dapat dinilai dengan 5 alternatif 

jawaban sebagai berikut: 
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Untuk pertanyaan 1: 

1 = Sangat Kecil 

2 = Kecil 

3 = Sedang 

4 = Besar 

5 = Sangat Besar 

Untuk pertanyaan 2: 

1 = Belum Tentu Ada 

2 = Ada Tapi Minimal 

3 = Beberapa Kali Transaksi 

4 = Cukup Sering Bertransaksi 

5 = Sangat Sering 

Untuk pertanyaan 3: 

1 = Hanya 1 

2 = 2 – 4 

3 = 5 – 7  

4 = 8 – 10 

5 = Lebih dari 10 

Psychological Factors 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya yakin keputusan investasi saya lebih 

baik dibandingkan investor lain. 
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2. Saya percaya bahwa saya memiliki 

kemampuan analisis saham di atas rata – 

rata. 

     

3. Saya cenderung mengikuti keputusan 

orang lain untuk pengambilan keputusan 

investasi saham saya. 

     

4. Saya cenderung tidak menggunakan 

informasi yang saya miliki sendiri untuk 

pengambilan keputusan investasi saham 

saya. 

     

5. Saya takut ketinggalan peluang jika tidak 

segera berinvestasi setelah melihat 

informasi tentang peluang investasi. 

     

6. Saya merasa terdesak berinvestasi saat 

melihat tren di media sosial. 

     

7. Saya sering mengikuti keputusan investasi 

influencer. 

     

8. Saya cenderung percaya keputusan banyak 

orang lebih baik dari analisis pribadi. 

     

9. Saya bersedia mengambil risiko tinggi 

untuk mendapatkan potensi keuntungan 

besar. 
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10. Saya tetap tenang meski harga saham 

fluktuatif. 

     

 

Framing Effect 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya lebih tertarik berinvestasi jika 

informasinya disampaikan secara positif. 

     

2. Saya lebih yakin berinvestasi saat konten 

menonjolkan potensi keuntungan. 

     

3. Saya menghindari investasi jika 

informasinya bernada negatif atau 

menakutkan. 

     

4. Saya ragu berinvestasi saat konten 

menekan risiko kerugian. 

     

5. Judul atau caption konten sangat 

memengaruhi saya untuk lebih 

mengeksplor konten tersebut kemudian 

menentukan keputusan investasi saham 

saya. 

     

6. Kata – kata seperti “cuan cepat” atau “auto 

kaya” mendorong saya untuk membuat 

keputusan investasi. 
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7. Bahasa bombastis membuat saya lebih 

yakin untuk membuat keputusan investasi. 

     

8. Saya pernah mengubah keputusan investasi 

karena cara penyampaian informasinya. 

     

9. Penyajian konten memengaruhi keputusan 

akhir saya. 

     

 

Incidental Emotions  

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Suasana hati saya saat menonton konten 

memengaruhi keputusan investasi. 

     

2. Saat merasa senang, saya lebih terbuka 

terhadap konten investasi. 

     

3. Keputusan investasi saya sering 

dipengaruhi oleh emosi pribadi. 

     

4. Emosi saya bisa mempercepat atau 

memperlambat keputusan investasi. 

     

5. Saat sedang bahagia, saya lebih berani 

mengambil resiko investasi. 

     

6. Suasana hati positif membuat saya lebih 

optimis dalam investasi. 
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7. Saya pernah investasi impulsif karena 

sedang emosi. 

     

8. Emosi yang kuat membuat saya cepat 

ambil keputusan tanpa analisis. 

     

9. Saya sadar bahwa emosi mempengaruhi 

keputusan investasi saya. 

     

10. Saya mencoba mengontrol emosi sebelum 

investasi. 

     

 

Konten Edukasi Investasi 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya lebih mudah memahami terkait 

investasi saham melalui konten yang saya 

tonton di TikTok. 

     

2. Saya lebih menyukai penyampaian edukasi 

investasi saham di TikTok karena 

penyampaiannya yang menarik. 

     

3. Video yang saya tonton di TikTok dapat 

memberikan solusi atau jawaban atas 

pertanyaan saya terkait investasi saham. 
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4. Konten edukasi investasi di TikTok sesuai 

dengan tren yang viral di kalangan anak 

muda. 

     

5. Saya merasa visual dalam video membuat 

konten lebih menarik untuk ditonton. 

     

6. Saya merasa gaya editing video TikTok 

yang singkat dan menarik membuat isi 

konten lebih mudah dipahami dan diingat. 

     

7. Saya merasa konten edukasi saham di 

TikTok memberikan pemahaman yang 

benar tentang dunia saham. 

     

8. Saya merasa informasi yang disampaikan 

berdasarkan pengalaman sehingga 

meyakinkan. 

     

 

Keputusan Investasi 

1. Alokasi penghasilan saya 

untuk investasi saham. 

SK K S B SB 

     

2. Setiap bulan frekuensi 

transaksi saham (baik jual 

ataupun beli) saya. 

BTA ATM BKT CSB SS 

     

3. Jumlah portofolio saham 

yang saya miliki saat ini. 

Hanya 1 2 – 4  5 – 7  8 - 10 Lebih 

dari 10 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden 
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Lampiran 3 Statistik Deskriptif 
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas 

Psychological Factors 
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Framming Effect 
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Incidental Emotions 
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Konten Edukasi 
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Keputusan Investasi 
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Uji Reliabilitas 

Psychological Factors 

 

Framming Effect 

 

Incidental Emotions 
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Konten Edukasi 

 

Keputusan Investasi 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Analisis Linear Berganda 

 

Uji Normalitas 
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Uji Heteroskeddastisitas 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
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Uji goodness of fit (uji F) 

 

Uji hipotesis (uji t) 

Overconfidence 

 
Herding behavior 

 
FOMO (Fear of Missing Out) 
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Emotions 

 
Considering the Past 

 
Framing effect 

 
Incidental Emotions 
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Konten Edukasi Investasi Saham 

 

Lampiran 6 Data Responden 

Psychological Factors 

PF 1 PF 2 PF 3 PF 4 PF 5 PF 6 PF 7 PF 8 PF 9 PF 10 

1 1 2 3 3 2 2 2 4 4 

3 3 2 2 5 3 2 2 4 3 

2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 

3 3 3 3 4 1 3 2 4 4 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

4 4 2 2 3 3 4 3 5 4 

3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 

4 3 2 3 4 2 3 2 5 4 

3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

3 4 4 2 2 2 2 4 5 2 

4 4 5 2 4 4 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 

5 4 3 3 4 5 5 3 3 4 

3 4 3 4 4 3 4 2 4 5 

3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 

3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 

4 4 5 3 3 5 3 4 3 3 

4 3 1 4 5 3 3 3 4 4 

3 4 4 4 5 5 5 4 5 3 
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4 5 4 3 5 4 3 3 3 3 

1 2 5 3 5 4 5 3 5 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 2 3 2 2 1 4 2 5 5 

2 2 3 3 5 3 1 2 5 5 

2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 

3 3 5 5 5 5 3 4 5 4 

3 2 4 2 4 4 1 4 2 5 

2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 

2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 

3 2 2 1 4 2 2 2 4 3 

2 3 2 4 4 5 4 4 5 2 

1 2 4 1 5 2 1 4 5 4 

3 2 2 4 4 3 3 4 5 4 

2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 

3 4 1 2 3 2 1 4 5 5 

3 3 1 4 2 2 2 2 5 3 

4 3 3 1 4 4 4 4 5 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 2 1 1 4 5 

5 4 5 3 3 5 5 4 4 3 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 

3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 

3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 

3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 

4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

3 4 2 2 4 3 4 4 5 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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1 1 2 4 2 1 2 2 4 5 

3 4 2 4 3 3 5 3 3 3 

3 4 2 1 4 3 3 2 4 3 

5 4 2 5 4 3 4 4 3 3 

1 1 1 3 5 5 3 3 5 3 

4 2 2 1 2 3 3 2 3 4 

2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 

2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 

4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 

3 3 4 5 1 1 1 3 2 3 

2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 3 3 2 1 2 2 4 4 

5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 2 2 4 5 4 2 

4 5 5 3 5 3 5 5 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 2 3 4 4 3 3 5 3 

3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 

4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 

3 3 2 4 5 3 3 2 2 3 

3 4 1 1 1 1 1 1 2 4 

1 5 3 5 4 4 3 5 5 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 

3 4 4 3 4 2 4 3 5 4 

4 3 5 5 4 4 2 5 4 2 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 

4 3 3 4 4 2 2 3 4 5 

2 4 2 2 5 4 3 4 2 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

4 5 1 1 3 3 1 4 3 1 

3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 

3 2 2 1 5 2 1 1 5 5 

3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 



104 
 

3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 

4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 

2 3 3 2 4 2 1 3 2 5 

2 3 1 2 2 1 1 1 5 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 

3 3 4 1 2 3 2 3 2 4 

4 4 2 2 3 2 1 2 3 3 

4 3 4 2 4 2 2 2 4 4 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 

3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

3 3 4 2 3 1 1 2 3 3 

5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 

2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 

3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 

3 4 2 2 4 2 4 2 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 

3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 

3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 

2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 

2 2 2 1 4 2 2 2 4 4 

3 3 4 3 4 3 4 5 4 3 

5 3 1 1 5 1 1 1 5 5 

3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 

5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

2 2 3 3 3 5 5 5 3 3 

3 3 2 5 3 3 2 2 5 3 

4 4 2 3 4 3 3 2 4 5 

3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 

4 4 4 3 2 1 2 3 2 4 

3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 
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3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 

2 3 4 2 4 2 2 4 3 4 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

1 2 3 3 1 3 2 5 1 3 

1 2 3 3 3 3 3 3 5 3 

1 2 3 1 2 3 3 2 1 2 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 3 4 4 5 2 2 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 

5 4 3 3 4 4 5 3 5 3 

4 5 3 5 3 3 4 3 5 4 
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3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 

3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 

2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 

3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 

4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 3 5 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 3 4 4 4 3 4 5 3 

5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 

5 5 3 4 4 3 5 3 5 4 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

 

Framing Effect 

FE 1 FE 2 FE 3 FE 4 FE 5 FE 6 FE 7 FE 8 FE 9 

4 3 3 3 3 1 2 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 

5 4 4 5 3 3 3 4 3 

3 4 5 5 4 2 2 3 3 

3 3 3 2 3 1 1 3 3 

4 4 4 4 3 2 3 3 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 2 4 4 4 4 2 4 

4 3 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 2 3 5 3 4 5 4 

3 5 2 4 3 5 5 4 3 

4 4 5 4 5 3 3 4 3 

4 4 3 3 4 3 2 3 3 

5 5 5 5 5 1 1 3 3 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 

5 4 4 3 4 2 3 4 3 

5 4 3 5 3 4 5 5 4 

4 3 5 3 4 4 4 5 5 

4 3 5 5 3 3 1 3 4 
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5 4 4 5 4 3 4 5 4 

5 4 3 2 4 2 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 2 3 2 2 5 5 

5 5 5 5 4 4 3 3 3 

4 3 4 2 4 2 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 4 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 1 5 4 5 

3 2 3 2 4 1 2 3 3 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 2 3 3 2 2 3 4 

4 4 5 4 4 2 3 3 4 

5 5 4 3 4 2 3 4 3 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 3 4 5 5 

5 5 5 5 3 2 3 4 5 

2 1 2 1 5 1 3 4 5 

5 5 3 5 2 2 2 2 2 

5 5 5 4 5 3 4 4 5 

4 4 3 3 4 2 3 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 3 4 3 3 2 2 3 3 

5 5 4 2 3 3 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 

4 4 3 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 2 3 2 3 4 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 3 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 1 2 2 1 1 

5 3 5 3 3 3 3 3 4 
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5 4 5 5 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 2 2 4 4 

5 3 5 5 5 5 3 3 3 

4 4 1 3 4 4 4 3 4 

3 4 5 3 3 2 3 2 4 

4 4 2 2 3 3 3 2 3 

4 4 3 4 5 2 3 4 5 

4 5 1 1 1 1 1 5 5 

5 4 5 5 4 3 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 2 2 2 2 4 

5 4 5 4 5 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 

5 3 4 5 3 3 3 3 3 

4 3 4 2 4 2 3 3 3 

5 5 5 5 5 3 3 3 4 

4 4 3 3 2 2 2 5 3 

5 5 5 3 5 5 4 4 3 

4 4 5 5 4 2 2 3 5 

4 4 5 1 5 1 1 5 3 

5 2 2 5 4 5 3 4 4 

4 3 3 3 3 1 3 4 3 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 2 4 4 3 

5 5 5 5 3 1 3 4 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 2 3 3 4 

4 4 4 3 3 2 2 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 

1 3 5 4 3 1 1 5 5 

3 4 5 3 4 3 3 4 4 

3 4 3 3 1 1 1 1 1 

3 3 4 3 3 2 3 2 3 

4 3 2 3 4 2 3 4 4 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 
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5 3 3 2 3 1 1 4 5 

3 1 3 3 1 1 1 2 3 

4 3 4 2 3 2 2 3 3 

5 5 5 4 4 1 1 3 3 

4 2 1 3 3 1 1 2 1 

5 5 4 2 2 2 1 2 2 

5 4 4 4 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 3 3 4 4 

5 3 4 4 4 2 2 3 3 

4 4 2 3 3 3 4 3 4 

5 5 3 2 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 2 1 1 1 1 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 

5 5 4 5 4 4 5 4 5 

5 5 5 3 4 3 2 2 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 2 3 2 2 3 2 

4 4 5 5 3 5 5 4 4 

3 4 3 2 3 4 5 4 5 

4 2 2 4 1 1 1 2 2 

5 5 3 3 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 1 1 5 5 

5 4 5 4 4 3 3 4 4 

3 4 4 3 2 2 2 3 4 

5 3 4 5 3 3 4 4 5 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 

5 5 5 3 5 2 2 3 4 

5 2 2 2 1 1 1 1 1 

5 4 2 2 2 2 2 3 3 

4 4 5 3 3 2 3 4 5 

5 3 5 4 4 1 2 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 2 2 4 4 

4 4 4 2 5 2 3 4 4 



110 
 

5 5 2 2 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 3 1 1 1 5 5 

3 2 1 3 2 3 2 3 2 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 5 3 1 1 2 3 

5 3 5 3 4 2 2 2 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 2 4 2 

5 5 5 3 5 4 4 3 3 

4 5 5 3 4 4 3 4 5 

4 3 4 4 3 3 2 4 4 

4 3 2 2 3 3 3 3 3 
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2 4 2 3 2 3 2 3 3 

4 3 4 3 3 2 2 3 3 

5 4 4 4 5 4 5 5 5 

5 3 5 4 4 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 

3 4 4 5 3 5 4 4 5 

3 4 5 3 3 4 5 4 3 

5 4 4 3 4 5 4 5 5 

 

Incidental Emotions 

IE 1 IE 2 IE 3 IE 4 IE 5 IE 6 IE 7 IE 8 IE 9 IE 10 

3 2 3 3 5 5 5 5 5 3 

4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 

3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 1 3 3 5 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

2 4 2 3 3 3 4 3 5 4 

3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 

4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 

4 3 2 3 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 

4 4 3 3 4 4 1 2 4 4 

3 4 3 3 3 3 1 5 5 5 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 2 4 5 5 1 1 4 4 

4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 3 5 3 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

3 5 3 3 3 3 2 2 3 3 



112 
 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 4 2 2 2 5 2 2 5 5 

3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 

2 4 2 2 2 4 1 1 2 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 5 5 3 3 2 2 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 2 4 2 4 5 1 5 5 5 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 

4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 

5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

4 5 3 5 2 4 5 1 5 5 

3 3 5 5 3 5 2 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 

3 4 2 2 3 3 1 1 3 3 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 3 5 5 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 

3 5 4 4 4 5 3 3 3 4 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 3 3 4 4 2 2 3 4 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 3 3 5 1 3 4 3 

1 2 2 4 3 3 1 4 4 4 
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1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 

2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 

5 4 3 4 3 4 4 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 3 3 1 1 4 2 

5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 

3 4 5 3 4 4 5 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 5 3 4 5 2 3 4 5 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 1 1 1 4 1 1 5 4 

5 4 3 2 5 5 5 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 

3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 3 1 3 4 4 

3 2 3 4 4 4 4 4 4 5 

2 4 2 2 4 5 2 4 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

2 3 1 1 1 5 1 1 2 2 

4 4 3 4 5 5 2 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 

3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 

3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 

3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 

4 3 4 3 2 5 5 5 5 5 



114 
 

2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 2 2 3 1 1 4 5 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 2 4 5 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

4 5 3 4 3 3 5 5 3 3 

3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 

5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 

2 4 4 2 2 4 1 4 5 4 

3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 2 2 4 4 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

5 5 4 4 5 3 5 3 4 4 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 2 3 5 3 

1 3 2 2 2 4 1 1 1 2 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 5 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

4 3 2 2 3 4 1 1 2 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 3 2 4 2 2 1 1 2 4 

4 3 4 4 3 4 3 3 5 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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3 5 1 1 1 1 1 1 1 5 

3 2 3 2 1 3 2 1 3 2 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 

4 5 4 3 5 5 3 3 4 5 

4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 

3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
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5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 

4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 

4 5 4 5 3 4 4 5 3 5 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

 

Konten Edukasi Investasi  

KE 1 KE 2 KE 3 KE 4 KE 5 KE 6 KE 7 KE 8 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 4 3 

3 4 4 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 3 4 3 2 

5 5 4 4 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 4 3 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 5 3 5 2 3 

4 5 5 4 4 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 5 5 5 

4 5 4 3 5 3 5 4 

4 5 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 3 5 4 3 5 

4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 



117 
 

4 4 4 4 4 2 2 5 

5 5 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 5 

1 1 1 1 4 1 1 5 

4 3 3 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 5 4 

3 3 4 4 5 5 5 5 

4 3 3 3 5 4 3 3 

2 1 4 5 3 1 3 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 5 5 3 

4 4 4 5 5 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 

4 5 4 4 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 3 3 4 3 

5 5 3 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 5 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 3 3 3 3 

3 5 4 5 4 3 5 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 4 3 5 4 3 

4 5 5 4 5 5 5 5 

2 2 2 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

4 3 4 5 4 5 4 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 4 

3 4 3 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 4 4 4 5 5 5 

5 4 4 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 5 

3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 

1 1 4 5 4 5 1 4 

3 4 4 4 4 4 3 3 
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4 5 4 5 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 5 5 5 5 3 

3 3 3 3 4 4 3 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 

3 4 4 5 5 5 3 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 5 4 4 5 

2 2 2 2 2 2 2 3 

4 5 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 4 5 4 

2 2 4 4 4 2 2 4 

4 3 4 4 5 4 3 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 3 

5 5 4 5 4 3 3 5 

3 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 2 2 2 3 3 2 

2 3 4 4 4 5 3 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 

4 3 3 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 5 3 5 3 5 3 3 
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3 2 3 2 1 3 2 1 

4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 

3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 

5 5 4 5 4 4 3 4 

4 5 4 5 5 5 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 4 2 3 

3 2 3 2 2 3 3 3 

5 5 5 3 3 4 3 3 
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5 5 3 3 4 3 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 5 2 4 5 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 3 3 3 5 3 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 4 3 4 4 4 

4 5 4 4 3 5 3 5 

5 4 3 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 

 

Keputusan Investasi 

KI 1 KI 2 KI 3 

3 4 3 

3 2 2 

2 1 1 

1 1 2 

2 1 1 

3 3 3 

3 1 1 

3 2 1 

3 1 1 

3 3 2 

3 2 2 

3 4 3 

5 4 3 

3 2 2 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

3 3 4 

2 3 2 

4 4 5 

2 1 1 

3 2 3 

3 2 3 

3 2 2 

3 4 2 

3 2 2 



122 
 

3 2 2 

2 1 1 

3 1 2 

3 4 1 

2 2 2 

1 1 2 

3 1 1 

3 2 2 

2 1 1 

3 3 3 

3 3 3 

1 1 1 

4 5 2 

3 3 2 

3 3 4 

3 3 1 

3 1 2 

3 4 3 

1 2 1 

2 2 2 

3 3 2 

2 2 2 

3 1 1 

1 1 2 

1 1 1 

2 2 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 3 

2 1 1 

3 3 2 

2 1 2 

1 1 1 

3 1 1 

2 5 1 

4 3 2 

2 1 1 

2 3 1 

3 2 2 



123 
 

2 1 2 

2 2 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 1 

3 2 1 

4 1 1 

4 2 2 

3 2 1 

3 3 2 

3 2 1 

3 2 1 

2 2 1 

3 2 2 

4 4 2 

4 3 4 

3 4 2 

4 3 5 

1 1 1 

3 1 1 

2 1 2 

2 3 2 

2 1 2 

2 1 1 

3 3 1 

3 1 1 

3 3 5 

3 4 2 

3 1 2 

3 1 1 

2 1 1 

2 1 2 

1 1 1 

3 1 1 

3 3 2 

2 1 2 



124 
 

2 1 1 

3 3 1 

3 3 2 

2 2 1 

3 3 1 

3 2 1 

1 2 1 

1 1 1 

1 1 1 

3 1 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 2 

3 3 1 

2 2 1 

3 4 5 

3 2 1 

3 1 2 

3 2 4 

3 3 2 

3 2 2 

3 4 2 

3 1 2 

2 2 1 

3 3 2 

3 3 3 

3 3 2 

3 3 3 

3 2 2 

3 2 2 

3 2 1 

3 3 2 

1 1 1 

2 1 1 

3 3 2 

1 1 1 

5 5 5 

4 3 4 



125 
 

4 4 4 

5 5 5 

5 5 5 

4 4 5 

4 5 5 

5 5 4 

4 5 5 

4 4 3 

5 5 4 

4 4 4 

3 4 5 

4 3 5 

5 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 5 5 

5 4 4 

4 4 4 

3 3 2 

4 4 4 

3 3 5 

4 4 2 

3 3 3 

5 4 3 

2 2 1 

2 1 2 

2 1 1 

3 2 3 

2 1 1 

3 2 2 

3 2 3 

3 3 3 

3 4 2 

3 4 3 

2 2 1 

3 2 2 

3 2 2 

3 3 4 

3 3 3 



126 
 

3 3 2 

5 5 5 

4 4 4 

3 4 1 

3 3 3 

3 4 4 

4 5 4 

5 4 5 

 


